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ABSTRAK

Farah, Naufala Anisul, 2019, Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan
dengan Arsitektur Art Deco di Kota Malang. Proposal Tugas Akhir. Jurusan Teknik
Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Dr. Agung Sedayu, MT, M. Mukhlis Fahruddin, M.Si.

Kata Kunci : Pusat Pemberdayaan, Art Deco, Perempuan.

Perempuan merupakan peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik
aspek sosial, budaya maupun agama, terutama perempuan memiliki peranan penting
dalam kehidupan keluarga. Perempuan sendiri merupakan madrasah pertama bagi putra-
putrinya. Namun dibalik peranan penting seorang perempuan dalam berbagai aspek,
terdapat banyak pula permasalahan yang cukup kompleks. Rasa kemandirian yang dimiliki
oleh perempuan ini memberikan rasa tanggung jawab yang tinggi dan tidak bergantung
pada orang lain, baik keluarga maupun sahabat. Dalam keluarga, tanggung jawab juga
dipikul oleh perempuan guna memberikan finansial yang lebih baik bagi keluarga. Pada
umumnya, keterpurukan ekonomi dan minimnya pendidikan mendorong perempuan
untuk memperbaiki ekonomi meskipun menjadi Tenaga Kerja Migran (TKW).

Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan ini memberikan solusi untuk
permasalahan Perempuan (Women Crisis). Dalam lingkup pembinaan ini memberikan
wadah atau objek bagi perempuan untuk fungsi pembinaan dalam bidang keterampilan,
kesehatan, pendidikan, spiritual dan lain sebagainya. Pembinaan dalam bidang
keterampilan dan pendidikan sendiri terdiri dari fasilitas pelatihan dalam bentuk kelas-
kelas maupun ruang workshop. Pembinaan keterampilan sendiri terdapat berbagai
macam, diantaranya kerajinan tangan, memasak, menjahit, membatik dan lain
sebagainya. Untuk mendukung kegiatan keterampilan, diadakan pembinaan dalam bidang
ekonomi dengan penyediaan fasilitas berupa UMKM.

Perancangan ini dapat menyelesaikan permasalahan bagi perempuan dengan
memberikan wadah atau ruang untuk berkegiatan dalam menghasilkan sebuah produk.
Perempuan-perempuan ini digiring untuk menjadi seorang Pengusaha agar tidak menjadi
Tenaga Kerja Wanita (TKW). Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik perempuan yang
tertutup, menyukai aksesoris, dan sifat yang kalem dimana seluruh karakteristik tercakup

dalam Pendekatan Art Deco.
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ABSTRACT

Farah, Naufala Anisul, 2019, Women’s Empowerment Center Building with Art Deco
Approach in Malang City. Architectural Engineering. Science and Technology
Faculty. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr.
Agung Sedayu, MT., M. Mukhlis Fahruddin, M.Si

Key Word: Women’s Empowerment Center, Art Deco, Women.

Women are an important role in various aspects of life, both in the aspect of
social, cultural and religious, especially women have an important role in family life.
Women's own is the first madrasa for his sons and daughters. However, despite the
important role of a woman in various aspects, there are many problems that are quite
complex. A sense of independence that is owned by women this gives a high sense of
responsibility and not rely on other people, both family and friends. In the family,
responsibility is also borne by women in order to provide financially better for the family.
In general, the economic downturn and lack of education drive women to fix the economy
despite being Migrant Workers (TKW).

The design Center for Empowerment of Women it provides a solution to the
problems of Women (Women's Crisis). Within the scope of this coaching is provide a
container or object for women to the function of coaching in the field of skills, health,
education, spiritual and so forth. Coaching in the field of skills and education consists of
training facilities in the form of classes or workshop space. Coaching skills for yourself
there are a variety of kinds, including crafts, cooking, sewing, batik and others. To
support the activities of the skills, held the coaching in the field of economy with the
provision of facilities in the form of SMES.

This design can solve problems for women by providing a container or space to
hold activities in producing a product. These women were led to become an Entrepreneur
in order not to be Labor Women (TKW). This approach is in accordance with the
characteristics of the women were covered, love the accessories, and the nature of the

calm in which all characteristics covered in the Approach of Art Deco.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb
Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan

hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan Proposal Tugas Akhir in sebagai
pengajuan Seminar Proposal mahasiswa. Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah diutus oleh Allah sebagai penyempurna
akhlak di dunia ini.

Penulis menyadari bahwasanya banyak sekali pihak yang telah berpartisipasi da

mengulurkan tangan dalam upaya membantu proses penyusunan Proposal Tugas akhir ini.
Untuk itu, iringan do’a dan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan
kepada seluruh pihak, baik pihak yang telah membantu berupa pikiran, waktu, dukungan,
motivasi maupun dalam bentuk bantuan yang lainya demi terselesaikanya Proposal ini.
Adapun pihak-pihak tersebut antara lain:

1.

Prof. Dr. H.Abd. Haris, M. Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim, Malang.

. Dr. Sri Harini, M. Si, selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

. Tarranita Kusumadewi, M.T, selaku Ketua Jurusa Teknik Arsitektur UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.

Dr. Agung Sedayu, M.T., M. Mukhlis Fakhruddin, M.Si., selaku pembimbing yang
telah memberikan banyak motivasi, arahan, bimbingan dan inovasi serta
pengetahuan yang tak ternilai dalam penyusunan laporan Proposal Tugas Akhir.

. Seluruh praktisi, dosen, dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.

. Keluarga Tercinta, lbunda Siti Nur Fauziah,Bapak Muhaimin dan Kakak Ahmad

Haidar Mahbub yang telah memberikan doa dan semangat yang tak terhingga
kepada penulis, yang tidak pernah putus doa dan kasih sayangnya, memberikan
motibasi dan limpahan seluruh materi sehinngga penulis dapat menyelesaikan
laporan proposal tugas akhir.

Teman-teman Arsitektur Kodok UIN Malang yang turut membantu dan
memberikan segenap semangatnya kepada penulis.

Sahabat-sahabat saya, teman terdekat yang tidak dapat saya sebutkan satu-
persatu, terimakasih atas saran, waktu dan dukunganya.

. Semua pihak, baik pihak langsung, maupun tidak langsung yang turut serta

membantu penulis dalam menyelesaikan laporan proposal tugas akhir.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata baik, maka dari
itu sebelumnya penulis memohon maaf apabila terjadi kesalahan baik yang
disengaja maupu yang tidak disengaja. Semoga laporan ini menambah wawasan
keilmuan bagi pembaca. Terima Kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb

Malang, 25 Juni 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalanya waktu, populasi perempuan semakin meningkat, khusunya
populasi perempuan di Indonesia. Berdasarkan survei penduduk antar sensus (Supas)
2015 jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2019, mencapai angka 266,91 juta jiwa.
Data tersebut terdiri atas 134 juta jumlah penduduk laki-laki dan 132,89 juta penduduk
perempuan.

Banyaknya jumlah populasi perempuan merupakan komponen penting dalam
pembangunan, namun tanpa disadari, perempuan seringkali kurang mendapatkan
kesempatan yang cukup dalam melakukan kiprah dibidang sosial disbanding dengan
lelaki. Hal ini didasari oleh lekatnya ketidakadilan gender dalam masyarakat, sehingga
keadaan tersebut dianggap sebagai kodrat Tuhan.

Ketidakadilan gender dalam masyarakat terhadap perempuan menyebabkan
berbagai masalah, masalah tersebut berwujud pada rasa menyepelekan perempuan,
bahkan juga berdampak pada kekerasan dalam hal bekerja, lingkungan sekolah, dan
rendahnya Pendidikan perempuan pada setiap daerah.

Kasus yang diatas merupakan kasus yang dialami oleh perempuan di Indonesia,
permasalahan yang dialami oleh TKW cukup memprihantikan dan masih banyak belum
ditangani. Banyak sekali para buruh migran mengalami human trafiking dan kekerasan

fisik maupun seksual

Kota Malang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang bekerja sebagai
buruh migran terutama Tenaga Kerja Wanita (TKW) ke luar negeri sebagai Pembantu
Rumah Tangga (PRT). Selama ini, pemasukan dana bagi wilayah Malang, terutama daerah
Malang Selatan ini dipengaruhi oleh Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Kota Malang.
Sedangkan, menurut data dari BNP2TKI, terdapat sebanyak 53.525 Pekerja Migran dari
Indonesia (PMI) yang rata-rata semuanya berasal dari Jawa Timur dalam periode Januari
hingga Oktober 2018. Negara yang banyak dituju oleh para TKI Sebagian besar berada di
wilayah Hongkong, Taiwan, Singapura, dan Malasyia.

Dari data tersebut dapat diasumsikan bahwa meningkatnya buruh migran/ TKW
di Malang dilatar belakangi oleh keinginan dalam memikul tanggung jawab keluarga

dalam menyelesaikan masalah ekonomi ataupun finansial.

Permasalahan ekonomi yang kerap dihadapi oleh perempuan membuat mereka
tidak begitu banyak memiliki alternatif dalam mencari pekerjaan diberbagai bidang.
Sehingga permasalahan tersebut menyebabkan banyak diantara mereka yang tidak
mendapatkan kesempatan dalam mengenyam Pendidikan yang layak dan memadai, hal

tersebut menyebabkan mereka tidak dapat berupaya lebih dalam memilih pekerjaan dan


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/10/03/100-tahun-indonesia-merdeka-jumlah-penduduk-mencapai-319-juta-jiwa

kondisi tersebut menuntu haknya hanya sebagai buruh. Kurangnya pengasahan potensi
perempuan dalam bidang keterampilan menyebabkan mereka berada dalam kedudukan
yang lemah dalam menghadapi persaingan buruh Bersama kaum lelaki.

Dalam upaya pembangunan nasional, khususnya pembangun di bidang
keterampilan perempuan, pemberdayaan perempuan berarti upaya dalam menumbuh
kambangkan potensi perempuan dalam segala hal kehidupan. Rendahnya tingkat
partisipasi tersebut disebabkan keterbatasan yang dihadapi oleh perempuan seperti
peluang dan kesempatan yang terbatas dalam mengakses dan mengontrol sumberdaya,
keterampilan dan pendidikan yang rendah.

Sedangkan perempuan merupakan Pendidikan pertama bagi anak-anaknya.
Namun, pandangan masyarakat tentang pendidikan perempuan masih dikesampinngkan.
Kebanyakan dalam suatu keluarga, Pendidikan seorang laki-laki lebih diutamakan
dibandingkan Pendidikan perempuan. Padahal, menuntun ilmu merupakan kewajiban

seluruh seluruh manusia seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an.

Mengingat pentingnya peran perempuan dalam berbagai bidang, maka timbul
inisiatif untuk membuat suatu ruang yang dapat mewadahi kebutuhan wanita dengan
intensitas permasalahan finasial yang sangat krusial, sehingga mencegah terjadinya
peningkatan buruh migran/ TKW di Kota Malang. Ruang yang dimaksud adalah Pusat
Pemberdayaan Perempuan dengan pendekatan Art Deco. Sarana pusat pemberdayaan
perempuan sangat dibutuhkan, mengingat sekarang banyak sekali perempuan yang rela
meninggalkan keluarga untuk menjadi buruh migran, banyaknya perempuan yang
tertelantarkan, minim pendidikan dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya
bangunan ini berfungsi untuk mewadahi kegiatan-kegiatan perempuan, menambah
ekonomi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh perempuan.

Pada zaman modern ini, penyediaan fasilitas dan sarana Pusat Pemberdayaan
Perempuan ini dikatakan wadah bagi para remaja/pemuda. Para perempuan dengan
berbagai latar belakang diberikan wadah dan fasilitas untuk berkegiatan, berkembang
dan melangsungkan hidup guna memenuhi tanggung jawabnya sebagai perempuan dalam
berbagai bidang sekaligus wadah yang dapat mengingatkan mereka kepada Sang Kuasa.

Selanjutnya, untuk merancang sebuah Pusat Pemberdayaan Perempuan,
digunakan pendekatan Arsitektur Art Deco pada rancangan. Pendekatan Arsitektur Art
Deco ini dinilai memiliki prinsip-prinsip yang dapat merepresentasikan dan sesuai dengan
karakteristik perempuan perempuan tersebut, dimana perempuan memiliki kepribadian
yang tertutup, senang dalam menggunakan aksesoris seperti baju, celana, gelang dan
anting, memiliki sifat yang kalem dan lembut. Karakteristik tertutup pada perempuan ini
berhubungan dengan Pendekatan Art Deco pada bentukan yang tertutup dan lebih privasi,
sedangkan karakteristik perempuan yanng gemar menggunakan aksesoris sangat erat

dengan unsur ornamen-ornamen pada Art Deco yang memiliki berbagai macam pernak-



pernik. Disamping itu aksesoris seperti baju, celana, gelang dan lain sebagainya juga
berhubungan langsung dengan Art Deco dimana Art Deco merupakan gaya yang berawa |
dari dekoratif aksesoris kemudian dikembangkan menjadi langgam arsitektur.
Karakteristik perempuan yang kalem dan lemah lembut sangat berhubungan dengan
pendekatan Art Deco yang kurang lebih menggunakan warna yang cerah sebagai
pemilihan warna bangunanya.

Art Deco menjadikan Pusat Pemberdayaan Perempuan memiliki desain bangunan
yang milenial dengan perpaduan gaya arsitektur futurism, cubism dan kontruksi. Dengan
perpaduan gaya tersebut dapat memberikan nilai-nilai yang indah pada bangunan dengan
penggunaan warna yang cerah dan beberapa ornamen. Selain fasad bangunan yang
milenial, kenyamanan juga dipertimbangkan dalam perancangan, baik kenyamanan
thermal, audio maupun visual. Dengan adanya bangunan yang nyaman, maka akan
memberikan dorongan dan semangat bagi pengguna dalam menjalankan ataupun
aktivitas pada ruangan tersebut.

Oleh karena itu, upa ya perancangan Pusat Pemerdayaan Perempuan merupakan
salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan Art Deco. Art
Deco menciptakan bangunan yang milenial melalui permainan kontruksi, dan bentukan
bentukan yang geometris tanpa mengesampingkan kenyamanan pengguna.

Pusat Pemberdayaan Perempuan selama ini menyimpang dari ajaran agama
islam. Hal ini lebih mengarah terdapat eksplorasi perempuan dalam banyak bidang tanpa
berpegang kepada agama. Oleh sebab itu, Pusat Pemberdayaan Perempuan ini bukanlah
hanya memberdayakan hak-hak wanita, namun juga memberikan pembinaan yang akan
memberikan wanita jalan dan petunjuk dalam memperoleh hak dan kewajiban.

Pembinaan perempuan ini mengarah kepada pemberian pemahanan perempuan
dalam pengembangan potensi diri. Seperti kewajiban menutup aurat dan memakai
pakaian yang sesuai syariat dan lain sebagainya. Pembinaan ini juga mengarah kepada
peran perempuan dalam keluarga, masyarakat, agama dan negara. Sehingga pembinaan
ini mengarah kepada edukasi-edukasi keagamaan, baik edukasi dasar maupun lainya,
guna dapat memberikan pemahaman lebih kepada perempuan.

Pembinaan dan pemberdayaan ekonomi mengarah kepada pembekalan
keterampilan bagi perempuan. Keterampilan tersebut diantaranya tata boga, tata
busana, membatik dan lain lainnya sehingga memberikan dorongan semangat dan
membantu mengatasi permasalahan perempuan. Untuk mendukung kegiatan ekonomi,
maka disediakan fasilitas yang dapat mewadahi produk yang dihasilkan berupa mall yang
bekerja sama dengan produk dari luar.

Pusat Pemberdayaan Perempuan ini berlokasi di Kota Malang dimana Kota ini

merupakan memiliki suasana yang nyaman dan udara yang cukup segar sangat cocok dan



seing dijadikan tempat untuk menghilangkan rasa penat. Kondisi udara yang sejuk sangat

cocok untuk Pusat Pemberdayaan Perempuan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dari perancangan Eduwisata Perkebunan Gula Indonesia di Kota
Pasuruan adalah sebagai berikut:

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diuraikan rumusan masalah
sebagai berikut
1. Bagaimana perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan di kota Malang?
2. Bagaimana penerapan pendekatan pendekatan Art Deco dalam perancangan Pusat

Pemberdayaan Perempuan di kota Malang?

1.3 Tujuan Perancangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat

diketahui tujuan dari perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan, yaitu :

1. Membuat rancangan kawasan yang menjadi sarana pusat pemberdayaan perempuan
di kota Malang baik di bidang keterampilan, pendidikan, bisnis, keagamaan dan
teknologi.

2. Menerapkan pendekatan Art Deco pada perancangan Pusat Pemberdayaan

Perempuan di kota Malang

1.4 Manfaat Perancangan

Adapun manfaat dari perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan

1. Manfaat bagi Penulis
a. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai hakikat pusat Pemberdayaan
Perempuan
b. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai fasilitas serta sarana prasarana pada
pusat Pemberdayaan Perempuan.
Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai prinsip-prinsip Art Deco.
d. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai karakteristik serta bentukan pada Art
Deco
2. Manfaat bagi akademis
a. Menerapkan teori-teori arsitektur pada perancangan Pusat Pemberdayaan
Perempuan dengan mengitegrasikan objek dengan wawasan keislaman.
b. Sebagai literatur rancangan dengan objek pusat pemberdayaan perempuan
Sebagai literatur rancangan dengan pendekatan Art Deco.
Sebagai literatur rancangan dengan lokasi tapak berada di Perumahan Araya,

Blimbing, Kota Malang.



Manfaat bagi masyarakat

a. Memberikan fasilitas serta wadah bagi wanita untuk pemecahan masalah yang
dialaminya dengan memberikan ruang sebagai pusat kegiatan.

b. Sebagai gambaran mengenai perilaku dan kegiatan-kegiatan remaja diluar

lingkungan sekolah formal.

Batasan Desain
Objek

Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan lebih tertuju pada pelatihan dan
pengembangan yang berbasis edukasi dengan menerapkan kegiatan keterampian
sebagai output utama yang dapat dihasilkan dari perancangan Pusat Pemberdayaan
Perempuan, dimana output dari kegaiatan tersebut dapat menjadikan lahan usaha
bagi para wanita.

Pengembangan keterampilan dan kegiatan tersebut dapat difasilitasi dalam
beberapa hal :
1. Pendidikan bisnis
Kelas tata busana (kelas menjahit, terampil dan non terampil )
Kelas tata boga
Pendidikan merangkai bunga

Pendidikan membatik

g N w N =

Kelas tata rias
2. Pendidikan pengembangan diri (pendidikan bisnis dan Bahasa asing)
3. Pendidikan tambahan untuk remaja dan dewasa
1.  Kelas kebugaran/ olahraga
4. Pendidikan moral dan keagamaan serta bimbingan pengenalan jati diri dan

peran penting perempuan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Selain pengembangan dalam bidang keterampilan, batasan objek juga meliputi

penyediaan layanan kesehatan, spiritual, dan dampingan psikologis.
Subjek

Sasaran pengguna pada perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan ini
difokuskan bagi para perempuan dari rentan remaja (17 tahun) hingga perempuan
dewasa (25 tahun) ke atas.

Lokasi

Dalam rancangan ini berlokasi di Jl.Panji Suroso, Blimbing dengan Lingkup
pelayanan ini adalah skala Provinsi Jawa Timur yang mecakup seluruh kegiatan
perempuan.

Tema



Pusat Pemberdayaan Perempuan ini menggunakan pendekatan Art Deco yang
memiliki unsur Futurism, kubism dan contrucsi dimana menonjolkan ketiga langgam

tersebut pada bangunan.

1.6 Keunikan Rancangan

Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang ini memiliki keunikan yang
berbeda dari pusat pemberdayaan perempuan / Women’s Crisis lain baik dari segi fungsi
objek yang diterapkan, serta pendekatan yang digunakan pada rangcangan Pusat
Pemberdayaan Perempuan ini. Berdasarkan keunikan, Perancangan Pusat Pemberdayaan

Perempuan dibagi menjadi dua keunikan, diantaranya :

1. Fungsi Objek

Sesuai dengan fungsi utama objek rancangan yang telah dijelaskan pada sub-bab
sebelumnya, Perancangan Pusat Pemberdayan Perempuan ini dirancang sebagai
sarana/fasilitas kegiatan bagi para perempuan-perempuan TKW maupun non TKW di
Kota Malang. Namun selain sebagai sarana berkegiatan secara fisik, terdapat fungsi
lain dari segi spiritual dan ekonomi yang akan dihadirkan dalam rancangan ini, dari
segi ekonomi pada perancangan ini akan diberikan suatu ruang yang dapat mewadahi
kegiatan dan produk yang dihasilkan oleh perempuan-perempuan sehingga mereka
hanya perlu fokus untuk menghasilkan produk tanpa bingung mencari pusat
pemasaran. Sehingga seluruh produk uang dihasilkan oleh para perempuan dapat
ditampung dan dipasarkan di UMKM tersebut. Sedangkan dari segi spiritual, pusat
pemberdayaan perempuan ini memberikan suatu tempat bagi perempuan agar
meningkatkan keimanan kepada Sang Pencipta. Sehingga perancangan ini tidak hanya
terfokus dengan konseling, keterampilan dan edukasi edukasi yang lainya, namun
memfokuskan dan memberikan tujuan pengisi rohani tanpa mengganggu fungsi
kegiatan dalam perancangan ini. Ruang tersebut dapat berupa ruang terbuka hijau
yang dapat dinikmati perempuan sembari mengingat kekuasaan Sang Pencipta dan
mengintropeksi diri dalam hal apapun. Ruangan ini juga dapat berfungsi sebagai
ruang refleksi yang dapat memberikan rasa nyaman dan melupakan kenangan-
kenangan buruk yang dialami oleh beberapa perempuan baik itu berupa kekerasan,
pemerkosaan atau yang lainya.

2. Pendekatan Perancangan

Pendekatan Arsitektur Art Deco ini digunakan pada Perancangan Pusat
Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang. Pemilihan pendekatan ini didasari oleh
kegiata utama pada perancangan tersebut, yakni keterampilan. Sehingga pemilihan
pendekatan tersebut akan selaras dan sesuai dengan kegiatan yang berlangsung pada
perancangan. Sentuhan art dan decoration akan diaplikasikan pada bangunan dengan
tujuan akan memberikan effort yang lebih pada pengguna dalam menghasilkan

sebuah perancangan dengan sentuhan sentuhan seni pada bangunan.



Penerapan art dan decoration ini dapat menggambarkan kegiatan inti dari
perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan. Pendekatan ini merupakan turunan
dari kubism sehingga terdapat beberapa bentukan kotak yang akan di aplikasikan
pada bangunan dan memberikan beberapa lengkungan pada bangunan. Selain
mengedepankan bentukan eksterior, art deco juga mempertimbangkan interior yakni
futuristik yang biasanya kontras namun tetap selaras, sehingga bangunan dengan
pendekatan Art Deco ini akan sesuai dengan perancangan Pusat Pemberdayaan

Perempuan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan
Objek yang dirancang adalah Perancangan Pusat Pemberdaayan Perempuan.
Objek ini bertujuan sebagai fasilitas edukasi, pemberdayaan dan informasi bagi

perempuan.

2.1.1 Definisi Objek
Definisi atau pengertian dari Pusat Pemberdayaan Perempuan ini akan ditinjau
terlebih dahulu dari segi arti kata per kata (etimologi) lalu didefinisikan secara
therminologi. Pengertian Pusat Pemberdayaan Perempuan secara etimologi adalah :
1. Pusat
Pusat adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat
menerima dan memberi pelajaran (KBBI)

2. Pemberdayaan
Pemberdayaan adalah kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak.
3. Perempuan

Perempuan adalah orang (manusia dewasa yang mempunyai puki, dapat menstruasi,
hamil, melahirkan anak, dan menyusui (KBBI).

Dari penjelasan arti kata diatas dapat disimpulkan bahwasanya, Pusat
Pemberdayaan Perempuan adalah suatu wadah tempat berhimpunya suatu lembaga
lembaga pendidikan nonformal yang berupaya untuk memberikan kemampuan bagi
perempuan untuk mengontrol sumber daya, ekonomi, moral, pendidikan dalam
memecahkan masalah sehingga dapat membangun percaya diri pada setiap individu
tersebut (perempuan baik remaja maupun dewasa) dengan memberikan beberapa
kegiatan yang dapat memberikan solusi dari suatu permasalah. Kegiatan-kegiatan
tersebut meliputi kegiatan keterampilan, pendidikan spiritual, pendidikan bisnis,
olahraga, kesehatan, kesenian. Dari kegiatan-kegiatan tersebut ini diimbangi dengan
berbagai fasilitas fasilitas yang dapat mendukung serangkaian kegiatan dalam
perancangan supaya para perempuan dapat mengembangkan passion, meringankan
beban, dan mengatasi masalah baik dari segi finansial maupun psikologis.

Pemberdayan merupakan suatu upaya maupun tindakan seseorang/individu,
rakyat, organisasi dan komunitas dalam menguasai kehidupanya. Upaya-upaya yang
dilakukan ini diharapkan dapat membuat suatu individu menjadi cukup andil dan kuat
dalam memutuskan suatu perkara. Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk
memberdayakan perempuan yang didasari karena ketidakmampuanya baik factor intern
maupun ekstern. Permberdayaan perempuan diharapkan dapat memberikan wadah

kegiatan perempuan dalam melakukan kegiatan ekonomi maupun sosial serta diharapkan



mampu mengubah tatanan hidup kearahyang lebih baik, karena posisi perempuan akan
menjadi lebih baik ketika perempuan dapat menjadi individu yang mandiri dan mampu
menguasai keputusan atas dirinya sendiri.

Pendekatan sendiri berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalahh
suatu proses usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan
dengan orang yang diteliti, metode untuk mencapai pengertian tentang masalah
penelitian.

Art Deco dalam arsitektur adalah sebuah konsep pendekatan yang merupakan
perwujudan ekspresi dari seni dekorasi, dimana Art Deco ini akibat dari pengaruh pada
zaman sebelumnya, yaitu Art Nouveau dengan penyederhanaan desain atau dekorasi
lebih berbentuk geometri. Art Deco sendiri sangat memperhatikan detail ornamentasi
bangunan dengan arsitektur modern sebagai panduan sistem struktur dan didukung oleh

elemen dekorasinya yang ramping, simetris dan perpaduan berbagai warna yang cerah.

2.1.2 Teori yang relevan dengan objek
A. Deskripsi Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan merupakan pembinaan guna mengembangkan potensi perempuan
sehingga hubungan kekuasaan antar laki-laki dan perempuan tidak dipertimbangkan
Kembali. Konsep pemberdayaan dapat dipahami dalam dua konteks. Batasan dari
pemberdayaan perempuan tidak hanya pada level individu melainkan hingga level
masyarakat berserta aturan-aturanya. Yakn menanamkan aturan nilai-nilai budaya
disekitar lingkungan seperti kerja keras, keterbukaan dan tanggungjawab.

Pemberdayaan sendiri memiliki makna dimana suatu upaya Lembaga,
perseorangan maupun rakyat dalam mengembangkan suatu komunitas dengan tujuan
untuk mengembangkan komunikasi agar dapat menguasai dan berkuasa atas kehidupanya
sendiri. Pemberdayaan sendiri merupakan sebuah proses pengembangan kaum
perempuan dalam mencapai kualitas yang cukup kuat untuk berpartisipasi dalam
berbagai hal sehingga dapat mempengaruhi kejadian-kejadian baik Lembaga maupun
nonlembaga yang mempengaruhi kehidupanya.

Sehingga, pemberdayaan perempuann adalah usaha dalam pengoptimalan
kekuasaan melalui pembinaan pengubahan struktur sosial. Posisi dan keadaan perempuan
akan dapat tercapai dengan baik Ketika perempuan mampu menguatasi segala
keputusan-keputusan yang berkaitan dengan kehidupanya, baik dari segi sosial, religi,
maupun Pendidikan.

Pemberdayaan terhadap perempuan merupakan salah satu strategis guna
meningkatkan potensi pada perempuan baik di bidang sosial, keterampilan, maupun religi

dimana hal tersebut menyangkut domain public maupun domain domestik.



Hal tersebut dapat dilakukan diantaranya dengan cara:

1.

Membongkar dan menghapus mitos mengenai kaum perempuan bahwasanya mereka
hanya sebagai pelengkap rumah tangga. Pada zaman dahulu, muncul anggapan bahwa
perempuan mengikuti suami, sehingga segala kehendak yang dilakukan perempuan
berada di kehendak sehingga kaum perempuan tidak begitu memiliki hak lebih dalam
melakukan sesuatu. Sehingga, banyak sekali diantara perempuan yang pasif dan tidak
memiliki inisiatif dalam melakukan suatu hal dan terlalu bergantung kepada suami.

Memberi beragam pembinaan keterampilan bagi kaum perempuan. Pembinaan
perempuan ini dapat memberikan keproduktifan bagi perempuan sehingga mereka
tidak terlalu menggantungkan nasibnya pada kaum laki-laki. Adapun pembinaan
keterampilan tersebut diantaranya: keterampilan tata bogga, tatabusana,
berwirausaha dengan membatik dan berbagai jenis produk.

Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum perempuan untuk bisa
mengikuti, mengenyam atau menempuh pendidikan seluas mungkin, dikarenakan
masih banyaknya masyarakat yang berpandangan bahwasanya perempuan hanya
berkegiatan di dapur, tanpa mempertimbangkan Pendidikan yang lainya, Pendidikan
tidak begitu diperlukan bagi perempuan. Hal inilah yang menyebabkan Pendidikan
bagi perempuan sangat dibutuhkan.

Tahapan Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan suatu tahapan proses dalam mebangun suatu potensi pada

perempuan. Proses pemberdayaan inipun dilakukan sesuai dengan tahapan, dan tidak ada

yang instan. Tahapan-tahapan dalam pemberdayaan pada perempuan tersebut adalah :

1.

Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Hal tersebut dilakukan untuk
membentuk kesadaran diri terhadap perempuan agar menuju perilaku yang peduli,
bertanggung jawab sehingga dapat meningkatkan kapasitas diri.

Tahap trasformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, peningkatan
keterampilan agar terbukawawasan dan memberikan keterampilan dasar sehingga
dapat mengambil peran di dalam pembangunan, dan dapat diaplikasikan oleh
perempuan sesuai dengan bidang dan potensi masing-masing.

Tahap peningkatan kemampuan dalam ilmu pengetahuan dan kecakapan dalam
keterampilan sehingga dihasilkan sebuah kemampuan inovatif yang dapat
menghasilkan kemandirian bagi perempuan.

Tujuan Pemberdayaan

Pemberdayaan perempuan bertujuan untuk menunjang kualitas hidup perempuan

sehngga tercapainya kesejahteraan antara laki-laki dan perempuan yang bergerak dalam

berbagai bidang sektor. Adapun tujuan dari Pemberdayaan Perempuan yakni :
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1. Adanya sarana pemberdayaan yang cukup memadai yang bertujuan dalam
mendukung kegiatan perempuan dalam menempuh kehidupan sebaik dan semaksimal
mungkin.

2. Adanya peningkatan partisipasi terhadap perempuan dalam memperolah Pendidikan
dan pembinaan bagi diri mereka.

3. Semakin meningkatnya populasi perempuan dalam mencapai Pendidikan dijenjang
yang lebih tinggi memberikan peluang besar dalam mengembangkan karir
sebagaimana laki-laki.

4. Peningkatan keterlibatan suara dan aktifitas perempuan dalam berbagai bidang
termasuk dalam bidang kampanye pemberdayaan perempuan.

D. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan

Terdapat empat macam prinsip pemeberdayaan yang kerap kali digunakan guna

suksesnya program pemberdayaan, yaitu :

1. Kesetaraan
Kesetaraan yang dimaksud adalah kesehjateraan dan kesejajaran antara
perempuan dan laki-laki baik dalam lingkung lembaga maupn dengan lingkup
masyarakat. Beberapa hal yang perlu dibangun yakni memberikan kesetaraan dengan
mengembangkan berbagai pengetahuan, keterampilan serta pengalaman satu sama
lain. Sehingga terjadilah proses saling belajar.
2. Partisipasi
Makna partisipasi dalam pembangunan atau pemberdayaan menurut Asngari adalah
individu atau masyarakat secara aktif terlibat dalam beberapa hal :
1. Keterlibatan dalam mengambil keputusan.
2. Keterlibatan dalam pengawasan.
3. Partisipasi sebagai proses pemberdayaan.
4. Partisipasti bermaknakerja mitraan.
3. Kesewadayaan dan Kemandirian
Prinsip kemandarian yakni menghargai, bertanggungjawab, berusaha serta
mengedepankan kemampuan diri sendiri sebelum melibatkan kemampuan orang lain.
Konsep tersebut tidak memandang kasta, baik berkecukupan maupun tidak
berkecukupan. Mereka semua memiliki hak dan kemampuan untuk belajar dalam
berbagai pengetahuan secara mendalam, mengetahui kondisi lingkunganya, serta
memiliki norma dan hak sebagai masyarakat.
4, Keberlanjutan
Program pemberdayaan perempuan diharapkan dapat dirancang berkelanjutan,
sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding masyarakat
sendiri, sehingga kegiatan pemberdayaan dapat dicapai dengan baik dalam suatu

wilayah. Namun, secara perlahan, peran pendampingan terhadap perempuan akan
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semakin berkurang. Pemberdayaan sendiri merupakan aspek yang sangat pernting
dalam aspek muamalah, karena hal tersebut berkaitan dengan perubahan dan
pembinaan terhadap masyarakat. Dalam Al-Quran sendiri telah dijelaskan
bahwasanya sangat pentingnya sebuah perubahan dan tumbuh kembang, hal tersebut

dapat dioptimalkan dengan adanya pemberdayaan dalam suatu wilayah.

2.1.3 Teori Arsitektur yang Relevan dengan Objek

Banyaknya kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh perempuan ini berpengaruh
terhadap fasilitas yang diberikan pada Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan.
Pada Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang ini memberikan wadah bagi seluruh
kegiatan pengguna baik kegiatan dari fungsi primer maupun sekunder, diantaranya
bangunan pusat sosial, bangunan olahrga. Semua bangunan tersebut akan dijelaskan

melalui standart ruangan yang sesuai sebagai berikut :

A. Keterampilan
Pembinaan Keterampilan merupakan pemberdayaan primer yang diupayakan
dalam perancangan ini. Pembinaan keterampilan tersebut meliputi, kelas tata boga,

kelas handy craft, kelas tata busana, dan kelas membatik serta pembinaan tambahan

lainya.

1. Kelas Tata Boga

Gambar 2. 1 Skema Ruangan Museum
Sumber : Neufert, 2002
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Gambar 2. 2 Perabot Dapur
Sumber : Data Arsitek jilid 1

2. Kelas Tata Busana

Pembinaan selanjutnya berupa pembinaan keterampilan Tata Boga yang akan

dijelaskan dalam standart ruang arsitektur.

Gambar 2. 3 Meja Jahit
Sumber : Data Arsitek jilid 1 hal 210

Gambar 2. 4 Standart Kursi Jahit
Sumber : Data Arsitek jilid 1 hal 26
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Gambar 2. 5 Dimensi Meha Jahit
Sumber : Neufert : 1996 : 27

3. Kelas Handy Craft

Pembinaan Keterampilan Handy Craft merupakan pembinaan tambahan berupa
membuat kerajinan bunga-bunga dari plastik, mendaur ulang sampah menjadi suatu
karya. Standart kelas yang digunakan sama halnya dengan ukuran ruang kelas pada

umunya dengan kapasitas 30 orang, yakni 7m x 9m.
4. Kelas Membatik

Pembinaan Keterampilan Kelas membatik terdiri dari beberapa ruang,
diantaranya ruang desain, ruang membatik dan ruag pewarnaan. Pada proses pewarnaan
biasanya terbuat dari bahan alumunium dengan ukuran 50cm x 120cm dengan tinggi 90cm
yang biasanya dilakukan dengan cara berdiri, sedangkan untuk duduk biasanya terbuat

dari material kayu dengan ukuran yang sama.
5. Ruang Konseling Kesehatan

Perancangan ini meyediakan fasilitas pemeriksaan kesehatan baik kesehatan tubuh

maupun psikologis client.
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Gambar 2. 6 Ruang Pemeriksaan Kesehatan
Sumber : Matric Handbook 2008
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Gambar 2. 7 Ruang Pemeriksaan Konseling
Sumber : Metric Handbook 2008
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Gambar 2. 8 Ruang Kamar Pemeriksaan Konseling
Sumber : Matric Handbook, 2008

6. Auditorium

Pusat Pemberdayaan Perempuan juga menyediakan layanan pelatihan ekonomi
dalam bidang keterampilan guna membatu perekonomian perempuan dan membantu
taraf kehidupan mereka. Pada Gedung Pusat/Sosial ini digunakan sebagai area workshop
sehingga membutuhkan fasilitas auditorium/aula.

Standart pola ruang pada auditorium, yang dapat memaksimalkan kegiatan di
dalam nya. Seperti pola ruang yang dapat dengan baik menangkap suara dan

memantulkan suara, sehingga meminimalisir gaung dalam ruangan yang relatif luas.

.....

& HNII Y.

-u-v

Gambar 2. 9 Auditroium
Sumber : Matric Handbook, 2008

7. Asrama/Shelter
Pengguna pada Perancangan ini merupakan perempuan yang membutuhkan
pelayanan lebih baik dalam aspek ekonomi, sosial dan lain sebagainya, maka dari itu

perlu disediakan shelter sebagai perlindungan bagi client.
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Gambar 2. 10 Ruang Tidur
Sumber : Matric Handbook 2008

Gambar 2. 11 Ruang Metabolism
Sumber : Matric Handbook 2008

8. Pengelola
Ruang Kantor merupakan ruang yang sangat dibutuhkan dalam perancangan Pusat

Pemberdayaan Perempuan.
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Gambar 2. 12 Kantor Pengelola
Sumber : Matric Hanbook 2008
9. UMKM

Dalam Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan ini, UMKM merupakan
wadah untuk menyediakan display-display yang berfungsi untuk saran promosi serta

menunjukkan identitas penjual kepada pengunjung.

Gambar 2. 13 Space Display
Sumber : Matric Hanbook 2008

2.1.4 Tinjauan Pengguna pada Objek

A. Pengguna

Pusat Pemberdayaan Perempuan merupakan suatu objek yang mewadahi
kegiatan perempuan dan memberikan pelayanan pendidikan serta pembinaan
keterampilan bagi masyarakat, sehingga kegiatan tersebut dapat menunjang
ekonomi masyarakat sehari-hari.

Perancangan ini difokuskan kepada para Tenaga Kerja Wanita (TKW) agar
mengurangi tingkat imigran, perempuan yang putus sekolah, pengangguran, Ibu
rumah tangga dan perempuan yang minim pendidikan.
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Pelaku pada perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan ini meliputi :

a. Pengunjung atau pengguna yang tidak tetap

1. Golongan remaja, usia 17 hingga 25 tahun

2. Golongan dewasa, yakni masyarakat umum yag berusia 25 tahun ke atas
b. Pengelola, atau pengguna tetap

1. pengelola

Manager Pusat

e Wakil Manager

e Sekretaris

e Bendahara

e Staff Konseler

2. Pengelola pusat pelatihan keterampilan terdiri atas pimpinan beserta staff
3. Pengelola pelayanan perempuan
e Pimpinan

e Wakil pimpinan

e Sekretaris

e Bendahara

e Staff konseler

4. Pengelola kegiatan penunjang

e Pengelola servis (security, cleaning servis, office boy)
2.1.5 Studi Preseden berdasarkan Objek

A.  Women Crisis, Siprus

Gambar 2. 14 Women Crisis, Sypsrus
Sumber : https://miesarch.com/work/3153
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Women’s Refuge and Crisis Centre for SPAVO ini berlokasi di Nicosia, Cyprus dan
bangunan ini dirancang oleh Kriyakos Tsolaki, Architects. Pada tahun 2014 bangunan ini
mulai dibanguun dan diselesaikan pada tahun 2019 dengan luas lahan 676 m2 la lantai
dasarnya 1.040 m2. Bangunan ini di desai dengan sedetail mungkin agar menambah
kualitas dan kenyamanan terhadap penghuninya. Bangunan ini diawali dengan pemetaan

pengguna pada tapak dengan ditentukan fungsi-fungsi antar ruang.

Women Criris di Siprus ini merupakan kelembagaan yang melayani perempuan.
Pendirian lembaga ini dilator belakangi dengan tujuan melindungi perempuan dengan
menawarkan akomodasi bi-komunal untuk komunitas Siprus Yunani dan Turki. Bangunan
ini mengatasi permasalahan perempuan terutama perlindungan dari situasi kekerasan.
a. Layanan

Pusat dari bangunan ini adalah memberikan perlindungan kepada para
perempuan, dengan memberikan pelayanan dan pendampingan. Diantara layanan
yang disediakan adalah,

e Konseling publik dan psikologis, layanan ini dapat dilakukan melalui konseling tatap
muka, antar telepon dan kunjungan rumah. Pada bangunan ini, lantai 2 digunakan
sebagai layanan konseling individu, keluarga dan kelompok.

e Pendampingan hokum meliputi konsultasi hokum dan pendampingan hokum dalam
proses-proses peradilan.

Bangunan dengan luas lahan yang cukup namun didesain semodern mungkin.
Bangunan ini mengaplikasikan jendela jendela yang besar walaupun ruangan yang
digunakan cukup kecil. Perancangan bangunan ini sangat memperhatikan warna dinding
dan ikon pintu serta penataan lanskap dimana desain tersebut akan menimbulkan pola-
pola penghuni sehari hari dengan tujuan healing atau refreshing sehingga berdampak

positif bagi pengguna.

Gambar 2. 15 Prespektif Jendela
Sumber : https://miesarch.com/work/3153
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Gambar 2. 16 Detail Jendela
Sumber : https://miesarch.com/work/3153

Lembaga ini tidak hanya mewadahi untuk para perempuan dewasa, namun juga
anak-anak perempuan yang cukup bermasalah. Pencapaian dalam lembaga ini ada dengan
memisahkan kamar antara anak-anak dan dewasa. Lembaga ini memiliki 2 zona bangunan
yang bekerja secara independen. Zona 1 merupakan pusat tempat perlindungan wanita
dan anak-anak, sedangkan zona 2 merupakan pusat krisis dan kantor. Tujuan dari
penzonaan ini adalah agar pengguna merasa bahwa kebutuhan mereka telah diperhatikan

dengan cermat.

Gambar 2. 17 Interior Ruang Makan
Sumber : https://miesarch.com/work/3153

Interior pada bangunan ini diperhatikan dengan baik, kareana tujuan utama
dari perancangan lembaga ini adalah menciptakan rumah yang penuh semangat bagi
mereka, sehingga mereka dapat memperbaiki kehidupan kelarga mereka di rumah yang

menawarkan cahaya, warna dan kegembiraan sebanyak-banyaknya.
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Gambar 2. 18 Potongan A-A’
Sumber : https://miesarch.com/work/3153

Struktur pada bangunan ini menggunakan beton bertulang dengan pengisi bata render.

Sehingga bangunan ini dapat mencapai kinerja yang tinggi.

Gambar 2. 19 Potongan B-B’
Sumber : https://miesarch.com/work/3153

Tabel 2. 1 Penjelasan Analisis Preseden
Aspek Gambar Keterangan

No Arsitektural

Lokasi = 1. Site dan Fasilitas
F..~j T’:i Women Crisis ii berada
e BT di tengah kota dan

mudah diakses oleh

8 @
- seluruh pengguna.

. 2. Lokasi Women Crisis
> - Cycrus ini berada di
s e tengah sehingga mudah
""""""""" ditemukan oleh

Gambar 2. 20 Denah Layout pengunjung.

Sumber:https://miesarch.com/wor

k/3153
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Entrance Memberikan Lanskap di
area depan sebagai
suplai oksigen.
Memberikan nama
bangunan di  pintu
material kayu dengan
tujuan memberikan
identitas pada
bangunan.

Gambar 2. 21 Entrance
Sumber:https://miesarch.c
om/work/3153
Parkir
Area Parkir dikelilingi
oleh vegetasi
Lahan parkir memadai
untuk pengguna yang
cukup tinggi.
Area  Parkir  dekat
dengan bangunan
Area parkir berada di
belakang bangunan
ambar 2. 22 Parkir sehingga tidak
Sumber:https://miesarch.com/ mengganggu
work/3153
j Diagram
AR A Memberikan akses
bangunan outdoor sebagai

kegiatan inti pada
bangunan.

Memberikan ruang
berkumpul sebagai
jantung bangunan.

Melokasikan sebuah
dapur kecil dan
minimalis dengan

kulkas kecil dan kitchen
set.

Memberikan ruang
berupa playground
sebagai ruang kegiatan
anak-anak dari
pengguna tapak.
Memberikan Ruang
bersantai berupa sofa
dan berdekatan
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langsung dengan area

playground.

6. Memberikan ruang
makan dengan
pencahayaan yang
cukup dan desain yang
memberikan
kenyamanan visual

pada pengguna.
7. Menempatkan kamera

pengawas di
administrasi bangunan
dan area yang
digunakan oleh

pengguna tapak.

Gambar 2. 23 Interior Bangunan
Sumber:https://miesarch.com/

work/3153

Sumber : hasil analisis pribadi, 2019

Pada preseden kali ini menerapkan analisis lokasi tapak pada Perancangan Pusat
Pemberdayaan Perempuan dengan peletakan masa berada ditengah dan terpusat
sehingga memberikan akses mudah pagi pengguna disekitar tapak, konfigurasi antar
ruang yang terhubung dan memberikan ikonik pada entrance sabagai identitas bangunan.
Konsep bangunan yang modern juga dapat diterapkan dalam perancangan Pusat
Pemberdayaan Perempuan yang sesuai dengan pendekatanya yaitu Art Deco yang
merupakan gaya dari Arsitektur Modern. Lahan parkir yang memadahi juga berfungsi

dalam memberikan kemudahan akses bagii pengguna tapak.

2.2 Tinjauan pendekatan Arsitektur Art Deco
2.2.1 Definisi dan Penjelasan Pendekatan Arsitektur Art Deco
Sebelum membahas mengenai definisi Arsitektur Art Deco, akan dibahas terlebih

dahulu mengenai definisi atau pengertian dari Art Deco dalam segi etimologi.
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Pengertian Art Deco sebagai pendekatan rancangaCentern ini adalah :
Art

Kata Art (Seni) sendiri berasal dari kata Ars (latin) atau Art (Inggris) yang
artinya kemahiran. Ada juga yang berpedapat bahwasanya kata seni sendiri berasal
dari bahasa belanda yang artinya genius atau jenius. Sementara kata seni sendiri
dalam bahasa Indonesia berasal dari kata sansekerta yang memiliki arti pemujaan.
Dalam bahasa tradisional jawa, kata seni memiliki arti Rawit yakni (pekerjaan yang
rumit - rumit / kecil) yang bertujuan untuk membangkitkan kemampuan dan
pengalaman seseorang dalam melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), Art (Seni) sendiri memiliki arti keahlian membuat karya
yang bermutu (dilihat dari segi kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya)

Deco (Decoration)

Kata Decoration sendiri juga berasal dari Bahasa Inggris, yang artinya Dekorasi.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Dekorasi memiliki arti
hiasan atau perhiasan sementara dari ruangan, gedung, jalan, dan sebagainya. Baik
dalam segi tata panggung, seni, ruangan, ornamentasi dan lain-lainya.

Dari penjelasan arti kata yang telah dijelaskan diatas, pengertian dari Art
Deco sendiri adalah suatu keahlian yang luar biasa dalam mendekorasi sesuatu baik
dalam bidang bangunan, interior dengan memberikan ornamentasi atau yang
lainya. Sedangkan Art Deco sendiri pada perancangan merupakan perwujudan dari
seni bangunan yang mengaplikasikan ornament ornament dan hiasan bangunan
yang cukup indah dengan turunan dari gaya kubisme, futurism dan kontruksi.
Latar belakang pemilihan pendekatan ini adalah, Art deco sebagai pendekatan
perancangan memiliki sejarah yang cukup erat dengan dunia fashion, dimana art
deco pada zamanya mengalami respon tinggi dari mesayarakat dengan
menghadirkan banyak produk diantaranya perhiasan, pakaian wanita maupun pria,
make up, sepatu, aksesoris dan lain sebagainya. Hal ini sangat berkaitan dengan
kegiatan utama yang dilangsungkan pada perancangan Pusat Pemberdayaan
Perempuan dimana kegiatan tersebut adalah memberikan pembinaan keterampilan
pada perempuan serta menghasilkan produk yang akan dipasarkan ke masyarakat.
Disamping itu, Pendekatan Arsitektur Art Deco yang digunakan pada
Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang ini juga didasari oleh
kegiata utama pada perancangan tersebut, yakni keterampilan yang merupakan
sebuah seni. Sehingga pemilihan pendekatan tersebut akan selaras dan sesuai
dengan kegiatan yang berlangsung pada perancangan. Sentuhan art dan decoration
akan diaplikasikan pada bangunan dengan tujuan akan memberikan effort yang
lebih pada pengguna dalam menghasilkan sebuah perancangan dengan sentuhan

sentuhan seni pada bangunan.

25



2.2.2 Sejarah Pendekatan Arsitektur Art Deco di Indonesia

Langgam Art Deco di Indonesia telah dipengaruhi oleh para arsitek Belanda, salah
satu diantara mereka yang telah membawa pengaruh langgam Art Deco adalah C.P Wolff
Shoemaker dan A.F Aalbers. Sedangkan seni Arsitektur Art Deco di Indonesia ditampilkan
dengan visual yang lebih sederhana dibandingkan di Belanda, mereka lebih
mengutamakan garis-garis legkung, vertikal pada bangunan public dan garis horizontal
pada bangunan resmi dan silinder, contoh nyata dari penerapan Arsitektur Art Deco di
Indonesia adalah Villa Isolia, Bandung yang sekarang gedungnya difungsikan menjadi
gedung IKIP. Di Indonesia sendiri masih banyak sekali bangunan yang berkonsep Art Deco
yang masih perlu diteliti kembali, karena Arsitektur ini merupakan salah satu kekayaan

Arsitektur di Indonesia.

2.2.3 Ciri-ciri Pendekatan

Dalam perancangan Pusat Pemberdayaa Perempuan di Kota Malang ini
menggunakan pendekatan Arsitektur Art Deco. Penggunaan pendekatan ini dinilai dapat
menghasilkan rancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan yang dapat melestarikan
Arsitektur Art Deco di Indonesia. Berikut merupakan penjelasan mengenai prinsip-prinsip

perancangan Arsitektur Art Deco :

1. Environment Response
Pendekatan ini menyeimbangkan bangunan dengan lanskap- lanskap
disekitarnya sehingga antara bangunan yang terbangun dengan ruang terbuka hijau
sesuai.
2. Accepts New Material
Pendekatan ini menerima material baru yang beragam, dan tidak terpatok
dengan beberapa material.
3. Ornamen
Memberikan sentuhan-sentuhan unsur abstrak seperti ornamentasi pada
setiap bangunan yang menjadi detail dan ciri khas dari bangunan Art Deco.
4. Arch Style
Menggunakan bentukan bentukan lengkungan pada bangunan sebagai
ekspresi gerak, dan gaya modern.
5. Pewarnaan cerah
Arsitektur Art Deco biasanya menggunakan warna-warna cerah seperti putih
atau warna warna mencolok yang lainya seperti warna emas, dan menghindari
penggunaan warna yang gelap.

6. Bentukan Geometris

Pendekatan ini menggunakan bentukan-bentukan yang geometris dan

bentukan bentukan zigurat.
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7. Perulangan

Pendekatan ini biasanya didominasi dengan bentukan-bentukan yang berulang

pada bangunan

2.2.4 Studi preseden berdasarkan pendekatan
A. Villalsola, Bandung
a. Deskripsi Objek

Gambar 2. 24 Villa Isola, Bandung
Sumber: Situs Budaya Indonesia

Villa Isola merupakan hunian yang didesain pada tahun 1933 oleh CP Wolff
Schoemaker. Bangunan ini berlokasi di Km 8 dengan betuk dasar bangunan yang
menyerupai bentuk kapal. Bangunan ini memiliki arsitektur bangunan dan tata letak yang
menarik, sehingga dapat menjadi contoh arsitektur yang merupakan perpaduan serasi
antara seni bangunan barat dan timur. Sentuhan Art Deco pada bangunan ini memberikan
semangat aliran modernisme. Bangunan dengan langgam Arsitektuur Art Deco ini terletak
pada punggung bukit, sehingga dengan lokasi yang strategis dapat menghasilkan view
yang potensial berupa pemandangan dari arah utara yakni Gunung Tangkuban Perahu dan
dari arah selatan merupakan pemandangan Kota Bandung, Katam (1995). Bangunan ini
dirancang sesuai dengan kebutuhan ruang pada jaman dahulu yang digunakan sebagai
hunian dimana dari fungsi didapatkan kebutuhan ruang-ruang yang berlangsung.

Dalam pemanfaatanya, villa ini dibangun dengan tujuan utama yaki sebagai
tempat hunian bagi seorang hartawan Belanda yang bernama Williem Berrety yang
sekarang bangunan ini dipergunakan sebagai gedung IKIP. Adapun penerapan konsep

dasar Arsitektur Art Deco pada bangunan Villa Isola Bandung adalah :
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Tabel 2. 2 Penjelasan Analisis Preseden

pencahayaan yang cukup.

Villa ini dikelilingi oleh

taman sebagai
penghubung antar
bangunan.

No Prinsip Keterangan Gambar
1. | Pewarnaan Bentukan dinding yang
yang Cerah memiliki permukaan halus
dan pemilihan warna yang
sederhana dan efisien, art
deco lebih cenderung
memilih pewarnaan yang IR
cerah dan terang serta | S
) | —
megorie Gambar 2. 25 Tekstur Dinding
Sumber :
https://indonesiasand.blogspot.com
2. | Environtmen | Memperhatikan lansekap
Response dan arah orientasi
matahari sehingga
bangunan ini
mendapatkan

b

Gambar 2. 26 Lanskap Bangunan
Sumber :
https://indonesiasand.blogspot.com
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3. | Arch Style Penggunaan konsep yang
merupakan ciri khas dari
pendekatan yakni dengan
menggunakan lengkungan-
lengkungan, bentukan
berundak dan terdapat
banyak jendela.
Gambar 2. 27 Eksterior Villa Isola
Sumber :
https://indonesiasand.blogspot.com
4. | Accept New | Menggunakan elemen-
Material elemen lokal dan - g
mengkombinasi material /«ff}i‘(;"‘.—j "ﬁ
non local. B 3
Gambar 2. 28 Eksterior Bangunan
Sumber :
https://indonesiasand.blogspot.com
5. | Perulangan Desain Villa Isola Bandung

ini  memili  bentukan
lengkungan yang
mengalami beberapa

perulanag dengan level

ketinggian yang berbeda.

Sumber :

https://indonesiasand.blogspot.com

Sumber : hasil anlilisis pribadi, 2019

Tabel 2. 3 Penjelasan Analisis

No

Konsep Dasar

Focus Penerapan

Penerapan Pada bangunan

Pewarnaaan

cerah

yang | Pengoptimalan

pada bangunan.

penggunaan warna

e Warna warna cerah yang

diterapkan pada bangunan
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identik diterapkan pada
eksterior bangunan
Warna-warna yang mencolok
yang diterapkan pada
bangunan. Wara-warna
mencolok dan mewah identik
digunakan pada interior

bangunan.

Environtmen

Responses

Pengotimalan lahan
dan pemanfaatan

lahan

Memberikan penataan lanskap
yang sesuai pada tapak.
Menyeimbangkan antara
lanskap dan perancangan.
Menggunakan lanskap sebagai
pengarah atau penghubung
bangunan.

Memberikan alur alur
pergerakan arah pada tiap
bangunan untuk pergerakan

angin.

Arch Style

Penerapan bentuk

pada desain

Bangunan lengkung disetiap

bagian dan sisi

Accept New Material

Mengolah Material

pada Bangunan

Mengkombinasi material
dengan baik antara material
baru dan material yang
sebelumnya.

Menggunakan material yang
dirasa cukup dan dapat
dicakup dalam bentuk
bangunan.

Dapat menerima material-
material apapun yang dirasa

perlu.

Sumber : hasil anlilisis pribadi, 2019

2.3

2.3.1

Tinjauan Nilai-Nilai Islam

Tinjauan Pustaka Islam

Perancangan ini memberikan edukasi berupa kemandirian bagi para wanita,

kemandirian dalam bertanggung jawab, dan kemandirian dalam mengembangkan potensi
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dirinya. Maka perempuan diharapkan untuk terbuka, terbuka disini yang dimaksud adalah
terbuka dalam membuka wawasan seluas-luasnya karena ia merupakan madrasah
pertama bagi anak-anaknya.

Masih banyak diantara beberapa masyarakat yang berpadangan bahwasanya
pendidikan lelaki lebih diutamakan daripada perempuan. Padahal menuntut tidak ada
perbedaan genre, mana yang diutamakan dan lain sebagainya. Menuntut ilmu merupakan
kewajiban bagi setiap orang baik perempuan ataupun laki-laki. Hal ini sesuai dengan Q.S
Al-Hujurat : 13, yakni

“Haimanusia, sesungguhnyakamitelahmenciptakankamudariseoranglaki-lakidan
perempuandanmenjadikankamuberbangsa-bangsadanbersuku-sukusupayakamusaling
kenal-mengenal. SesungguhnyaorangyangpalingmuliadiantarakamudisisiAllahadalah

orangyangpalingbertakwadiantarakamu.”
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwasanya antara laki-laki dan perempuan

tidak memiliki perbedaan, baik dalam hal ibadah mupun urusan aktivitas sosial. Masing-
mdaasing merupakan ciptaan Allah yang dibebani oleh tanggung jawab dalam
melaksanakan ibadah kepada-Nya, menjauhi larangan-Nya dan kewajiban serta tanggung
jawab yang lainya. Namun demikian, dari permasamaan tersebut bukaan berarti kaum
perempuan dan laki-laki menjadi sama dan setara dalam segala hal. Kenyataan yang tidak
dapat kita pungkiri adalah bahwasanya perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan-
perbedaan mendasar. Apabila memandang dari segi biologis dan fisik, laki-laki dan
perempuan memiliki kadar kekuatan yang jelas berbeda, begitu pula dengan sifat,
pemikiran akal, kecenderungan, emosi dan lain sebagainya. Dalam hubungan keluarga,
perempuan dengan tabiatnya melakukan proses reproduksi, mengandung, menyusui,
mendidik anak dan membesarkan anak, sedangkan laki-laki memiliki kewajiban
menafkahi, adalah tidak adil apabila kemudian melakukan suatu peran yang tidak sesuai
dengan kecenderungan masing-masing. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwasanya
masih banyak perempuan yang mencari nafkah untuk keluarganya. Dalam agama islam
seorang perempuan tidak diwajibkan dalam bekerja namun diperbolehkan dengan tujuan
shadagah bagi keluarganya tanpa meninggalkan kewajibanya sebagai perempuan,
misalkan bagi Ibu rumah tangga tanpa mengenyampingkan kewajibanya sebagai istri.

Perempuan sendiri merupakan guru dan panutan bagi anak-anaknya, maka
hendaklah untuk tidak meninggalkan anak-anaknya. Peran Perempuan dalam berkeluarga
yakni memberikan kasih saying yang cukuo dan layak, serta mendampingi tumbuh
kembang anaknya serta memberikan Pendidikan yang cukup sebagai bekal kehidupanya
kelak. Karena perempuan yang baik akan menghasilkan anak yang baik.

“Keturunanitusebagiannyamerupakan(turunan)dariyanglain.”
Anak yang baik, adalah hasil didikan dari orang tua yang baik. Sedangkan seorang

anak akan menjadi buruk apabila meniru perilaku orang tuanya meskipun hakikatnya anak
dilahirkan dalam keadaan suci. Anak yang baik dan shaleh juga dapat membantu orang
tua kelak di akhirat.
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Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan para perempuan yang merantau jauh meninggalkan keluarga dan
kurangnya wadah untuk ekonomi. Perempuan sebagai pengguna Pusat Pemberdayaan ini
diharapkan untuk membuka wawasan dalam hal apapun. Contohnya keterbukaan dalam
menyalurkan keterampilanya dan memasarkan hasilnya melalui berbagai wadah,
keterbukaan sosial, dan lain sebagainya. Namun keterbukaan tersebut juga didampingi
dengan beberapa edukasi dan pembinaan yang diperlukan bagi perempuan. Pembinaan
tersebut meliputi kewajiban untuk menutup aurat bagi perempuan, cara berapakaian dan
cara berperilaku.

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
AlAhzab:59)7

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia fashion mengalami perkembangan
yang pesat, Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia dimana pakaian
tersebut berfungsi untuk menutup bagian-bagian tertentu pada tubuh manusia. Seiring
dengan perkembangan zaman, pakaian mengalami trend dengan perkembangan pesat di
berbagai daerah. Hal ini dapat dimanfaatkan bagi para kaum perempuan untuk
menyalurkan keterampilan dan ekonomi mereka dalam bidang berbusana muslim. Mereka
dapat mendesain dan memasarkan busana muslilm yang sesuai syariat kepada masyarakat
sekitar.

Pusat Pemberdayaan Perempuan ini merupakan pusat kegiatan perempuan baik
dalam hal komunikasi maupun dalam hal ekonomi. Selain itu, Pusat ini juga memberikan
edukasi-edukasi yang sangat dibutuhkan bagi perempuan yang minim pendidikan dan
pengetahuanya, entah itu berupa edukasi tentang istimewanya perempuan maupun
edukasi dalam hal keterampilan. Dengan kata lain, Pusat ini berupaya menjadi solusi dari
permasalahan perempuan terutama di Kota Malang yang sebagian besar banyak menjadi
buruh migran/ Tenaga Kerja Wanita (TKW). Pusat ini memberikan wadah bagi mereka
agar tidak meninggalkan keluarganya terutama anak-anak mereka yang masih sangat
membutuhkan kasih sayang seorang Ibu.

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
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mereka kekaldidalamnya.” Q.S Al-Baqarah ayat 275

Tafsir Bahasa Indonesia : (Orang-orang yang bermuamalah dengan riba (yaitu tambahan
dari modal pokok), mereka itu tidaklah bangkit berdiri di akhirat kelak dari kubur-kubur
mereka, kecuali sebagaimana berdirinya orang-orang yang dirasuki setan karena penyakit
gila. Hal itu karena sesungguhnya mereka mengatakan, “Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan praktek ribawi dalam kehalalan keduanya, karena masing-masing menyebabkan
bertambahnya kekayaan.” Maka Allah mendustakan mereka dan menjelaskan bahwa Dia
menghalalkan jual beli dan mengharamkan transaksi ribawi, karena dalam jual beli
terdapat manfaat bagi orang-orang secara individual dan masyarakat, dan karena dalam
praktek riba terkandung unsur pemanfaatan kesempatan dalam kesempitan, hilangnya

harta dan kehancuran

2.3.2 Aplikasi Nilai Isalam pada Rancangan
Tabel 2. 4 Aplikasi Nilai Islam

Ayat Kutipan Ayat Prinsip pada Penerapan
ayat
Q.S Al | Hai manusia, | Ruang Komunal | Penerapan Ruang Komunal

sesungguhnya kami

Hujurat : 13 telah menciptakan agar pengguna saling
kamu dari seorang mengenal dengan penataan
'y i konfigurasi ruang yang salin
perempuandan s gyans s
menjadikan  kamu berkesinambungan  antara
berbangsa-bangsa .
e W keterampilan satu dengan
supaya kamu saling yang lain, dan penataan
kenal-mengenal. . .
interior yang terpusat
sehingga pengguna dapat
mengenal satu sama lain.
a. Memberikan Ruang
Komunal
b. Penataan Konfigurasi
Ruang
C.
Q.S Al- | Hai Nabi, | Privasi/ Tertutup
Ahzab: 59 Katakanlah kepada Desain  bangunan  yang

isteri-isterimu,
anak-anak tertutup akan
perempuanmu dan

A T . mencerminkan karakteristik
isteri-isteri  orang

mukmin: penerapan perempuan yang
"Hendaklah mereka . . .

dapat dicapai melalui
mengulurkan
jilbabnya ke seluruh a. Bentuk Fasad Bangunan
tubuh mereka". yang tertutup

b. Penataan Konfigurasi

Ruang
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c. Penataan Tapak pada
Perancangan

Q.S Al-
“Orang-orang vyang
Bagarah makan (mengambil)
ayat 275 riba tidak dapat Sinergi sebagai sarana jual beli
berdiri  melainkan
seperti  berdirinya
orang yang dari perbuatan riba dan
kemasukan syaitan
lantaran (tekanan)
penyakit gila. membantu  perekonomian
Keadaan mereka
yang demikian itu,
adalah disebabkan
mereka berkata
(berpendapat),
sesungguhnya  jual
beli itu sama
dengan riba,
padahal Allah telah
menghalalkan jual
beli dan
mengharamkan
riba.

Ta’awun/ Menyediakan ruang UMKM

langsung yang menghindari

kesalah pahaman, serta

antar manusia.

Tarbiyah/Edukasi | Memberikan edukasi berupa
pelayanan HAM dan
pembinaan keterampilan

pada peranacangan

Tumbuh

Kembang

Dari semua penjelasan mengenai Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan
di Kota Malang dengan Pendekatan Arsitektur Art Deco di atas dapat diketahui muncul
prinsip-prinsip baik dari objek rancangan, pendekatan maupun dari ayat Al-Qur’an yang
di gunakan sebagai rujukan. Dari uraian prinsip-prinsip objek, pendekatan dan ayat
tersebut didapatkan prinsip terintegrasi, yaitu prinsip-prinsip gabungan yang dapat
diterapkan pada Pusat Pemberdayaan Perempuan sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan lingkungan yang ingin diselesaikan. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya

yaitu:
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BAB 3
METODE PERANCANGAN

31 Tahap Programming

Dalam merancang Eduwisata Perkebunan Gula Indonesia di Kota Pasuruan guna
mengatasi kekurangan yang event Pasuruan Jaman Biyen serta belum adanya fasilitas
dokumentasi sejarah dan informasi sejarah Kota Pasuruan. Dalam perancangan
Eduwusata Perkebunan Gula Indonesia ini menggunakan metode kualitatif dan metode
kuantitatif. Metode Kualitatif merupakan pemilihan ide rancangan yang berdasarkan
masyarakat di sekitar tapak. Sedangkan metode kuantitatif merupakan hasil dari data-

data, baik dari literatur maupun study banding obyek dan tema.

3.1.1 Ide Perancangan
Ide perancangan dapat terlihat dari dasar-dasar, kenyataan, masalah-masalah

isu-isu yang beredar disekitar

3.1.2 Identifikasi M asalah

Kota Malang adalah sebuah Kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pada zaman
ini, Perempuan memiliki berbagai masalah yang polemic seperti kekerasan dalam
keluarga, ranah kerja, dan lingkungan sekolah. Kekerasan yang diluar negeri juga terjadi
pada Tenaga Keja Wanita. Kota ini merupakan Kota terbesar sebagai pengirim Tenaga
Kerja Wanita. Hal ini dikarenakan karena kemiskinan yang dilatarbelakangi oleh
minimnya Pendidikan kepada wanita. Untuk memberikan kegiatan kepada perempuan
dalam menunjang perekonomian keluarga, maka perlu dibangun sebuah fasilitas

pemberdayaan perempuan dalam pembinaan keterampilan.

3.1.3 Tujuan
Tujuan perancangan ialah, menghasilkan hasil rancangan Pusat Pemberdaya4an

Perempuan yang dapat mengatasi permasalahan yang ada.
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3.2 Tahap Rancangan
Tahapan perancangan menggunakan metode Linier, metode ini diambil buku

Reekie R.Froster (1972) Design in the Built Environment First Education, Edward

Integrasi dari dua
Jlebih pilihan yang

ada dan
menghasilkan Penyampaian
suatu hasil yang pesan/presen
Pengarahan baru tasi

pelaksanaa

yang telat
giIsusun secara matang

ana o

ya i ambil melalu

s sebelumnya

thecic

Gambar 3. 1 Tahap analisis metode linear

Tahapan metode dimulai dari tahapan Briefing yaitu pengumpulan data primer
dan sekunder. Selanjutnya tahapan Analysis perancangan meliputi analisis tapak, fungsi,
aktifitas, ruang, bentuk, struktur dan utilitas. Selanjutnya tahap Synthesis meliputi
konsep makro dan mikro. Tahapan terakhir Implementation yaitu penerapan konsep pada

bangunan, selanjutnya adalah Communication yaitu mempresentasikan hasil desain.

3.2.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan dan pengolahan data dapat dilakungan dengan cara data primer
dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang didapat dari sumbernya secara
langsung. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diambil tidak secara langsung,

atau dari sumber secara langsung yang dapat dikaitkan dari buku-buku ataupun internet.

1) Data Primer
a) Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guna mendapatkan data dan
informasi, dengan cara mengamati dan mencatat hasil wawancara yang ada di
lapangan
b) Dokumentasi merupakan kegiatan mendapatkan dan mengumpulkan data-data
mengenai perancangan museum. Seperti dokumentasi dari tapak.
2) Data Sekunder
Pencarian data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya seperti studi

pustaka, buku-buku, dan Al Qur’an
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3.2.2 Teknik Analisis Perancangan
Proses analisis perancangan diperlukan untuk mendapatkan solusi dari isu dan
permasalahan dari tapak. Proses menganalisa tersebut berhubngan langsung dengan

tapak serta objek yang di rancang, serta dengan pendekatan regionalisme.
1. Analisis Fungsi

Analisis fungsi dilakukan bertujuan untuk menentukan ruang-ruang dan
fasilitas yang dibutuhkan untuk pengguna dan juga sebagai penentu besaran
ruang yang terpakai atau yang akan dibangun sesuai denagn standart yang
diberlakukan baik standart nasional maupun internasional. Analisis fungsi juga
bertujuan untuk membentuk ruang-ruang yang dibentuk atas pertimbangan

pelaku aktifitas dan kegunaanya.

2. Analiis Aktivitas
Aktifitas pengguna yang dapat menghasilkan besaran ruang dan
persyaratan ruang. Berasal dari aktifitas pengunjung dan pengelola Pusat
Pemberdayaan Perempuan.
3. Analisis Ruang
Agar pengguna mendapatkan kenyamanan dan fasilitas yang sesuai
dengan mengetahui persyaratan ruang, besaran ruang, serta kebutuhan ruang
sesuai dengan unsur-unsur pembangunan fasilitas Pemberdayaan Perempuan.
4. Analisis Tapak
Analisa tapak diperlukan untuk mendapatkan data-data tentang lokasi
tapak yang meliputi kondisi tapak, tata ruang luar, aspek utilitas serta
kedudukannnya dan hubungannya dengan lingkungan sekitarnya. Metode yang
dipakai adalah metode tautan (contectual analysis) yaitu menggambarkan kondisi
yang ada untuk kemudian dianalisa dalam bentuk evaluasi-evaluasi eksisting dari
tapak guna membantu menyelesaikan masalah-masalah yang disesuaikan dengan
konteks-konteks tata ruang luar, aspek utilitas serta kedudukannya dan
hubungannya dengan lingkungan sekitarnya.

5. Analisis Bentuk

Analisis yang dilakukan untuk memunculkan karakter bangunan yang
berpaduan dengan tampilan bangunan pada tapak sesuai dengan tema Art Deco.
Analisis ini selanjutnya akan memunculkan ide-ide berupa gambaran dan sketsa

sebagai ide awal dalam perancangan bangunan Pusat Pemberdayaan Perempuan

6. Analisis Struktur
Analisis ini berhubungan secara langsung pada bangunan, tapak dan

lingkungan sekitar. Analisis ini dilakukan untuk menghasilkan desain bangunan
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yang kuat baik dari sistem struktur bangunan yang kokoh dan bahan material yang
digunakan dalam perancangan bangunan Pusat Pemberdayaan Perempuan.
7. Analisis Utilitas
Gambaran tentang utilitas terkait perancangan Pemberdayaan
Perempuan.. Analisa ini mengenai kelistrikan, pengairan, system keamanan,

system komunikasi, dan lainnya terkait utilitas bangunan

3.2.3 Teknik Sintesis
Dalam hal ini terdapat dua konsep yang menjadi output. Yaitu konsep Makro dan

juga konsep mikro. Kedua konsep ini diambil dari proses programming dan juga analisis.

1. Konsep makro.

Berisi alur desain yang telah dilakukan dalam diagram rancangan. Dalam
hal ini mulai terlihat perubahan-perubahan yang terjadi setelah dilakukannya
analisis.

2. Konsep mikro

Berisi konsep tapak, konsep ruang, dan konsep bangunan.

a. Konsep Ruang
Segala hal yang berhubungan dengan fungsi ruang dan user yang diambil
dari hasil analisis.

b. Konsep Tapak
Segala hal yang berhubungan dengan tapak yang diambil dari hasil
analisis.

c. Konsep Bangunan
Segala hal yang berhubungan dengan bangunan yang diambil dari hasil

analisis.

3.2.4 Perumusan Konsep Dasar

Pada perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan di Malang akan menggunakan
tagline “Art as Architecture”. Tagline ini akan memberikan gambaran yang memiliki
seni bangunan yang tinggi, dan pemberian beberapa unsur dekoratif berupa ornamen-
ornamen. Konsep ini mencakup bentuk, lanskap pada tapak dan pada bagian dalam

bangunan.
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3.3 Skema Tahapan Perancangan
Ide/Gagasan | ]
' Tema Perancangan
Perancangan Pusat Pemberdayaan |
1
Perempuan : Art Deco
: |
1 1
|
1
Perancangan Pusat Pemberdayaan !
Perempuan di Kota Malang dengan o

Pendekatan Art Deco.
Latar belakang
Malang merupakan kota dengan pekerja TKW
tertinggi di Jawa Timur.
Tingginya Womens Crisis yang dialami
perempuan.
Perlunya Pusat Pemberdayaan Perempuan.
Identifikasi masalah
Bagaimana Perancangan Pusat Pemberdayaan
Perempuan sebagai wadah kegiatan perempuan?

Tujuan
Untuk menghasilkan rancangan Pemberdayaan
Perempuan sebagai pembinaan keterampilan

dalam berbagai bidang.

Feed back

Tinjauan Pustaka
-Tinjauan objek
-Tinjauan Arsitektural

- Tinjauan tema Art Deco
-Tinjauan integrasi islam

Konsep
-Konsep bentuk
-konsep tapak
-Konsep ruang
-konsep struktur
-konsep utilitas

Hasil Rancangan

Prinsip Objek
-berbeda
_ -berulang

Prinsip Art Deco
-Urban Response
Arch Style
-Ornamen
-Accept
Material
- Pewarnaan Cerah

New

Prinsip ayat
-Keseimbangan

—| -manfaat

-Taawun

Prinsip Integrasi
-educative
-harmony
-iterability
-sinergi/ta’awun

Analisis

-analisis fungsi
-analisis bentuk
-analisis  sirkulasi
dan zoning

-analisis tapak
-analisis ruang
-analisis struktur
-analisis utilitas
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BAB 4
ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN

4.1 Analisis Kawasan Perancangan

Dalam analisis Kawasan perancangan dijelaskan gambaran lokasi objek
perancangan. Penjelasan lokasi objek ini meliputi syarat lokasi, kebijakan tata ruang
wilayah daerah Kota Malang, gambaran umum, gambaran sosial budaya setempat, dan

dilengkapi dengan peta lokasi dan dokumentasi sekitar tapak.

Gambar 4. 1 Peta Kota Malang

4.1.1 Kebijakan Tata Ruang Kawasan Tapak Perancangan
Kebijakan dalam tata ruang lokasi tapak perancangan terkait oleh peraturan
daerah dan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Merangin. Sebagaimana peraturan
daerah Kabupaten Merangin yang menyangkut tentang pengembangan infrastruktur
40 daerah yang menjadi syarat dapat dibangunnya objek dalam perancangan
hotel resort pada lokasi.
a. Garis Sempadan Jalan
- Damaja (daerah manfaat jalan) untuk rencana jaringan jalan arteri sekuder adalah
20 hingga 30 meter
- Dawasja (daerah pengawas jalan) untuk rencana jaringan jalan arteri sumber adalah
56 60 meter

- Garis Sempadan pada jalan Araya Blimbing adalah 8meter.
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b. Koefisien Dasar Hijau (KDH)
Koefisien Dasar Hijau (KDH) pada tapak yang akan menjadi ruang terbuka hijau pada
kawasan perancangan ialah sebesar 60%. Berarti tapak harus memiliki luasan area
hijau kurag lebih sebesar 13.200 m2.

c. Koefisian Dasar Bangunan (KDB)

Koefesian Dasar bangunan (KDB) pada tapak yang akan menjadi area
terbangun pada kawasan perancangan ialah sebesar 40%. Berarti tapak harus

memiliki luasan terbangun kuran g lebih sebesar 8.800 m2.

4.1.2 Gambaran Umum Lokasi Tapak Perancangan

Lokasi tapak terletak di Jl. Mayjen Sungkono, Blimbing, Malang. Lokasi tapak
cukup mudah dijangkau dari arah Kota Malang, mengingat lokasi tapak yang berada di
area rencana Jalan Trans Sosial dengan jarak waktu tempuh kurang lebih 40 menit.

Malang merupakan salah satu daerah di Indonesia yang bekerja sebagai buruh
migran terutama Tenaga Kerja Wanita (TKW) ke luar negeri sebagai Pembantu Rumah
Tangga (PRT). Selama ini, pemasukan dana bagi wilayah Malang, terutama daerah Malang
Selatan ini dipengaruhi oleh Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Kota Malang. Sebanyak 53.525
Pekerja Migran Indonesa (PMI) berasal dari Jawa Timur selama periode Januari hingga
Oktober 2018.

Lokasi tapak tepatnya berada di lahan perkebunan sawit dengna luas 5 hektar.
Sekitar lingkungan tapak yang masih dipenuhi oleh hutan hijau maupun perkebunan
seperti kebun sawit dan karet milik warga sekitar. Pada bagian utara tapak masih area
kebun sawit, bagian timur tapak hutan belantara, bagian selatan tapak juga kebun sawit,
dan bagian barat tapak terdapat kebun karetdan hutan belantara. View sekitar yaitu
hutan dan perkebunan. Vegetasi pada tapak terdapat pohon sawit, sekitar tapak terdapat
pohon karet, dan hutan nan asri. Dilihat dari latarbelakang tersebut, Kota Malang

khususnya Blimbing merupakan kota yang tepat sebagai Pusat Pemberdayaan Perempuan.
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Blimbing

KOTA

MALANG

Potensi Tapak :

JI. Panji Suroso, Araya. Jalan
Lintos Malong - Surabayo,
Kec. Blimbing merupokon
kecamatan terbesar dalam
bidang industri,

Topok berpotensi untuk di
rancong Pusat
Pemberdayaan Perempuan.

! Area Lokasi tapok beroda di
sepanjong Jalan Panji  Suroso,
Kec. Blimbing, Kota. Malang.

Sekitar topak dikelilingi oleh
pemukimon warga yang
berpotensi untuk diterapkonya
area ekonomi,

Gambar 4. 2 Analisis Kawasan Blimbing, Malang
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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Analisis
Matahari

Tapok memiliki potensi penyinaran
matohaei dengeon intensitas yang cukup
tinggi, sehingga songat berpotensi
pada perancangan,

Analisis
Angin

Tekanon ongin diperkitokan datang dari
arah Timur Laut dengan tekanan angin
yang cukup tinggi.

Gambar 4. 3 Analisis Kawasan Perancangan

Sirkulasi  topak  yaitu
berada pada Jalan
utama, yakni Jalan Panji
Suroso yong memiliki
lebar jalan kurang lebih 5
meter,

Sirkulasi

s Kebisingan tinggi
s Kebisingon sedang

Kebisingan tinggi berada
di sisi Timur yong berupa

Jalan Utama berupa
kebisingan kendaraan.

Kebisingan sedong
berada di sisi Utara tapak
yang  berupa  jalon
permukimon don bukan
berupa jaolon utama.

Sumber : Anlaisis Data Pribadi, 2019

Akses utamo  menuju
topak dopot melolui jolon
Perumahan Araya,
melalui arah Kota Malang
maupun sebaliknya.

Analisis
KAWA

SAN
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4.1.3 Gambaran Sosial Budaya dan ekonomi Masyarakat
Ekonomi masyarakat disekitar tapak/lokasi melalui beberapa sektor, diantaranya
adalah sektor indsutri, jasa, perdagangan dan pariwisata. Laju ekonomi di Kota Malang

merupakan yang terpenting setelah Kota Surabaya.

Berdasarkan data milik kota Malang, Blimbing merupakan kecamatan dengan
perusahaan yang menyerap tenaga kerja terbanyak di Kota Malang, banyak diantaranya
berupa perdagangan, jasa golf, perusahaan rokok, industry dan perusahaan rokok.

Beberapa penduduk di sekitar tapak kerap melakukan gotong royong dalam hal
apapun seperti saat membangun surau, upacara pernikahan, memasak makanan khas di
hari raya, dan lainnya. Namun, budaya tersebut sudah sangat jarang ditemukan karena

terjadinya globalisasi, budaya tersebut maish dapat ditemukan di desa-desa terpencil.

Aspek sosial pada masyarakat sekitar seperti layaknya tetangga. Jumlah rumah
warga yang tinggal di area sekitar tapak tidak mencapai empat puluh kartu keluarga,
sehingga belum adanya fasilitas umum yang mewadahi masyarakat untuk bersosial,

seperti belum adanya masjid atapun fasilitas kesehatan lainnya
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Peruschaon Rokok  Perdegongan/retail

Sosial dan Budaya
Blimbing

KOTA
MALANG

Potensi Tapak :

JI. Poniji Suroso, Araya. Jalen
Lintas Malang - Surobayo,
Kec. Blimbing merupakan
kecomaton terbesar dolom
bidang industri.

Topok berpotensi untuk di
rancang Pusat
Pemberdayoan Perempuan,

Bidang Pertanian  Bidang Perkebunan

Gambar 4. 4 Analisis Kawasan Perancangan
Sumber : Data Analisis Pribadi, 2019
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4.2

Analisis Fungsi

Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan merupakan suatu wadah yang

dapat memenuhi kegiatan perempuan di Kota Malang dengan memberikan berbagai

macam aktivitas guna menambah kebutuhan sehari-hari. Fungsi dari perancangan ini

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi penunjang.

Tahap selanjutnya setelah analisis fungsi yaitu analisis aktivitas, pengguna, sirkulasi

pengguna, ruang, kulaititif, keterkaitan ruang, dan output terakhir yaitu block plan.

A.

Fungsi Primer

Fungsi primer Perancangan Pusat Perempuan berupa memberikan
Pembinaan pada perempuan dalam melangsungkan kehidupan mandiri melalui
pembinaan keterampilan, serta pemberdayaan melalui penyaluran
Fungsi Sekunder

Fungsi sekunder hotel resort sebagai kegiatan yang mendukung kegiatan
primer berupa memberikan pengasuhan dan beberapa fasilitas yang lainya.

Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang sebagai kegiatan maupun pelayanan yang dapat
menunjang Pusat Pemberdayaan Perempuan. Fasilitas penunjang Pusat
Pemberdayaan Perempuan yang tersedia seperti tempat parkir, area komersil untuk

membeli oleh-oleh atau souvenir, dan Lapangan dll.

PRIMER SEKUNDER PENUNJANG

1. Asrama
o Pembinaan 2. Pengelolaan
1.Peloyanan HAM 3. Perpustakaan i
2. Pelayanan Psikologi 4. Kantin A. Masjid
3. Pendidikan Spiritual 5. Workshop area/Hall B. Service
4. Kesehatan/Klinis C.Area Parkir

D. ATM Center

5. Pengaduan E. Laundry

Pembinaan Non Formal
1.Keterampilan

« Tata Boga

« Membatik

« Tata Busana

« Budidaya Tanaman Hias

Pemberdayaon

e 1.Pendidikan
Kewirausahaan
2. UMKM
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Tabel 4. 1 Analisis Fungsi

No Fungsi Aktivitas
1.  UMKM Sarana Jual Beli
2. Pendidikan Memberikan
Kewirausahaan Edukasi
mengenai
incoming dan
mengelola
produk
3. Kelas Pembinaan
Keterampilan Keterampilan
-Bidang

Pendidikan dan
keterampilan
-Bidang Pangan
-Bidang Sandang
-Bidang
Kelestarian

4.  Pelayanan -Pembinaan
Psikologis Perempuan dan
Konseling
-Pembinaan

Terapi Trauma

5.  Pengaduan -Menerima
Masalah pengaduan dan
memberikan

solusi pengaduan

Primer
Pemberdayaan

Supply produk
Keterampilan

Pembinaan
Non Formal
-Kelas Dewasa
(25 tahun ke
atas)

-Kelas Remaja
(17 tahun ke
atas)

Pembinaan
Psikologis
-Umum

-Kelas Dewasa
(25 tahun ke
atas) dan kelas
remaja 17% ke
atas

Pengguna/ User

-Pembeli
-Penjual
-Cleaning Service
-Karyawan
-Satpam

Pembina
Pengunjung

-Pengunjung tetap
dewasa
-Pengunjung tidak
tetap dewas
-Petugas penitipan
-Pengelola
-Pembimbing
Keterampilan
-Cleaning Service

Pengunjung tetap
dewasa
-Pengunjung tidak
tetap dewas
-Petugas penitipan
-Pengelola
-Pembimbing
Keterampilan
-Cleaning

-Pasien

Pembina/Pembim-
bing konseling

Pembimbing/Pem-
Bina pengaduan
-Pasien

Ruang
Fasilitas

-Retail
-Parkir

-Post Satpam
-Toilet
-Ruang ganti
Karyawan

1.Kelas
Keterampilan
2.Workshop
3.Toilet
4.Ruang
Penitipan
Barang

1.Kelas
Keterampilan
2.Workshop
3.Toilet

4.Ruang
Penitipan
Barang

Ruang
Konseling

Ruang
Pengaduan
Masalah
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Pendidikan
Religius/Spiritual

Pelayanan HAM

Pelayanan
Kesehatan/Klinis

Asrama

Pengelola
Women Crisis

Pengelola UMKM

Perpustakaan

Workshop area

-Memberikan
Pendidikan
religius

-Memberikan
Pelayanan HAM
terhadap korban

-Memberikan
Pelayanan
Kesehatan bagi
pengguna tapak

Sarana Tempat
Tinggal

Mengelola

seluruh kegiatan
dan  keperluan
Women Crisis
Center

Mengelola serta
mengecekseluruh
kegiatan dan

keperluan UMKM
Sarana refreshing
dan menambah
wawasan
Memberikan
ruang workshop
area atau
penyuluhan bagi

Umum :
Kelas Dewasa
(25 tahun ke

atas) dan kelas
remaja 17% ke
atas

Umum :

Kelas Dewasa
(25 tahun ke
atas) dan kelas
remaja 17% ke
atas

Sekunder

- Golongan
Dewasa

-Golongan
Remaja

Umum

Umum

-Pembimbing
-Pasien

-Pembimbing
-Pasien

Dokter
Perawat
Pasien

-Pengunjung
Tetap dewasa
-Pengelola Asrama
-Cleaning Service

-Pengunjung
Tetap remaja
-Pengelola Asrama
-Cleaning Service

-Manager
-Administrasi
-Staff
Karyawan

dan

-Manager
-Administrasi
-Staff
Karyawan
-Pengunjung
-Penjaga
Perpustakaan
-Pengguna
-Pembimbing

dan

Kelas
Pendidikan
Religius

Ruang
Pelayanan
HAM

1. Kamar

2% Kamar
Mandi

3. Jemuran
4. Ruang
Refleksi/
Menyendiri
5. Toilet

6. Aula

1. Kamar

728 Kamar
Mandi

3. Jemuran
4. Ruang
Refleksi/
Menyendiri
5. Toilet

6. Aula

Perpustakaan

Workshop
area
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pengguna
bangunan

Mushola di Luar Sarana

Pusat Beribadah

Pemberdayaan

Perempuan

Keamanan Menjaga

Bangunan Keamanan
Perancangan

Sarana Parkir Sarana
Memarkir
Kendaraan
Pengunjung

dan Pengelola
Sarana transaksi <Transaksi uang

uang

Sarana Jual Beli Membeli

dan makan makanan dan
menjual
makanan

Laundry : Sarana

memberikan membersihkan

fasilitas bagi pakaian

pengguna shelter

Penunjang

Pengguna
Shelter

-Pengunjung tetap
-Pengunjung tidak
tetap

-Pengunjung
sekitar
-Masyarakat

umum

-Satpam
-Karyawan
-Pengelola
-Satpam

- Pengunjung
- Pengelola
- Penjaga Parkir

-Pengunjung
-Penjual

-Pembeli
-Cleaning Service

Pengguna
Pengelola

1. Mushola

2. Tempat
Wudhu
Wanita

3. Tempat
Wudhu Pria
4. Toilet
Wanita

5. Toilet Pria

Pos Satpam

Lahan Parkir

AtM Center

1. Kantin

2. KM
Penjual

3. KM dan
washtafel
pengguna

4. Ruang
Makan
R.Laundry
R. Jemuran
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4.2.1

Analisis Aktivitas

Tabel 4. 2 Analisis Aktivitas

Aktivitas

Sarana menyalurkan
produk keterampilan
ibu ibu dan sarana
transaksi jual beli

Sarana
Keterampilan
berbagai bidang

Belajar
dalam

Sarana tempat tinggal

Sarana refreshing dan
menambah wawasan

Sarana UMKM

memberikan
kesehatan

Sarana
latihan

Pelaku

Sarana UMKM

-Penjual
-Pembeli
-karyawan
-cleaning service

SaranaKeterampilan

-Pengunjung tetap
dewasa
-Pengunjung tidak
tetap dewasa
-Pengunjung tetap
remaja
-Pengunjung tidak
tetap remaja.
-Petugas penitipan
-Pengelola
-Pembimbing
Keterampilan
-Cleaning Service
Sarana Tempat
Tinggal
-Pengunjung Tetap
dewasa
-Pengunjung tetap
remaja
-Pengelola Asrama
-Cleaning Service

SaranaPerpustakaan

-Pengunjung
-Petugas
Perpustakaan

Sarana Jual Beli

-Pengunjung Umum
-Penjual
-Pembeli
-Satpam

-Karyawan
-Cleaning service

Sarana Olahraga

-Pengguna
-Instruktur senam

Perilaku Beraktivitas

-Pembeli memilih produk
-Pemberi melakukan transaki
pembayaran

-Penjual melayani pembeli

-Pengunjung masuk kelas
mempersiapkan kelas
keterampilan

-Pembina keterampilan
masuk kelas

-Menitipkan Barang
-Menyusui anak
-Membuang Hajat ke Toilet

-Pengunjung Beristirahat
-Pengunjung membuang
hajat

-Petugas Cleaning Service
membersihkan asrama
-membersihkan diri

-makan dan minum
-mengontrol cottage

-Pengunjung mengisi daftar
kehadiran

-Pengunjung membaca dan
meminjam buku

-Membuang Hajat
-Membeli barang
-Menjual Barang

-Makan dan minum
-Membersihkan bangunan
-Mensupply barang
-Membuang Hajat

-Melakukan transaksi
pembayaran

-Melakukan pemanasan
badan

Sifat Aktivitas

Rutin,
setiap hari

publik,

Rutin, Publik

Rutin,
setiap hari

Privat,

RUtin, Publik,

setiap hari

Rutin, Publik,

Setiap hari

Rutin, Semi
Privat, setiap hari
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bagi Pengguna tapak
Pemberdayaan
Perempuan

Sarana
Cafetaria/Kantin
Umum

Sarana Mushola untuk
peribadatan bagi
pengguna.

Sarana memarkir bagi
pengunjung bangunan
dan pengelola

Sarana Pengelola
Pusat Pemberdayaan
Perempuan

Sarana UMKM

Sarana Pengelola
Utilitas Listrik

Sarana
keamanan

pelayanan

-Pelatih

Sarana Makan dan
Minum
-Pengunjung
-Pengelola
-Karyawan Cafetaria
-Koki

Sarana Peribadatan

-Semua Pengguna

Sarana memarkir

-pengunjung
-pengelola
-penjaga parkir
-satpam

Sarana Administrasi
dan Pelayanan
-Manager Pusat
Pemberdayaan

Perempuan
-Wakil Manager
-Asisten
-Bendahara
-Staff dan Karyawan

-Manager UMKM
-Wakil Manager

-Staff dan Karyawan

-melakukan aktivitas
olahraga (berenang, senam,
bulutangkis, dance)

-Pengunjung memesan menu
yang telah disediakan
-Pengunjung menyantap
menu yang dipesan
-Menyiapkan bahan,
memasak makanan, dan
menyajikan makanan
-Melakukan Transakasi
Pembayaran.

-jamaah atau takmir menuju
ke masjid.

-takmir/pengurus  musholla
menuju ke ruang sholat.
-melakukan wudhu
-membuang hajat

-jaammaah bersiap
melakukan sholat.
-melakukan tiket
pembayaran parkir keoada
petugas

-memarkir kendaraan

-berbincang dengan tamu
-melakukan aktivitas rapat

- berkeliling untuk meninjau
kegiatan tapak

-membuang hajat

-Makan dan Minum

-Berganti Pakaian

-berbincang dengan tamu
-melakukan aktivitas rapat

- berkeliling untuk meninjau
kegiatan tapak

-membuang hajat

-Makan dan Minum

-Berganti Pakaian

Sarana Penunjang

-Petugas/Teknisi

-Petugas Keamanan

-melakukan pengecekan
secara berkala
-melakukan pengawasan

terhadap objek melalui cctv
-standby berada di pos

Rutin,
setiap hari

Publik,

Rutin,
setiap hari.

public,

Rutin,
setiap hari

public,

Rutin, Publik,

Setiap hari

Rutin,
Setiap hari

Publik,

Rutin,setiap hari,
publik

Rutin,setiap hari,
publik
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Sarana pengelolaan

lingkungan

Sarana
kesehatan

pelayanan

-Petugas -Perawatan bangunan pada
Kebersihan/Taman  eksterior bangunan
-Satpam -Perawatan bangunan pada
interior bangunan
Sarana Kesehatan

-Pengguna -Memeriksa/melakukan

-Petugas Kesehatan = perawatan terhadap pasien

-Mengecek kesehatan pasien
-Memberikan resep obat

Rutin,setiap hari,

publik

Rutin,setiap hari,

publik
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4.2.2 Analisis Pengguna

!

PENGUNJUNG STAFF PETUGAS SATPAM
MEDIS
RESEPSIONIS MANAGER KARYAWAN CLEANING
PLAZA SERVICE
PETUGAS PEMBINA JURU MASAK PETUGAS
'ERPUSTAKAAN LAUNDRY

Tabel 4. 3 Analisis Pengguna
Jenis Fungsi Jenis Aktivitas Pelaku Jumlah Rentang
pengguna Waktu

Sarana Keterampilan

Sarana Belajar -Pengguna -Pengunjung 20 orang 2 jam
Keterampilan dalam Memasuki Kelas = dewasa
berbagai bidang. -Pengguna -Pengunjung

Mempraktikkan =~ Remaja
yang diajarkan

oleh Pelatih

-Pelatih

memberikan

contoh

pengerjaan

kepada

pengguna

-Pengguna -Pengunjung 1 orang 1-5 menit

membuang dewasa tetap

hajat dan tidak
tetap
-Pengunjung
remaja tetap
dan tidak
tetap
-Pembimbing

Sarana Tempat TlInggal
Sarana tempat tinggal -Pengguna tidur = -Pengunjung 1 kamar 2 8 jam
-Pengguna tetap dewasa orang
berganti baju -Pengunjung

tetap remaja
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Sarana refreshing dan
menambah wawasan

Sarana menyalurkan
produk keterampilan ibu
ibu dan sarana transaksi
jual beli

Sarana memberikan
latihan kesehatan bagi
Pengguna tapak
Pemberdayaan
Perempuan

Sarana Cafetaria/Kantin
Umum

-Pengguna

-Pengawas
asrama
-Pengunjung
tetap dewasa
-Pengunjung
tetap remaja
-Pengawas
asrama
Sarana Perpustakaan

membuang
hajat

-Pengunjung -Pengunjung
mengisi daftar = -Petugas
hadir Perpustakaan

-Pengunjung -Pengunjung
membaca dan -Petugas
meminjam buku = Perpustakaan

Sarana UMKM

-Penjual dan -Penjual
pembeli -Pembeli
memarkir -karyawan
kendaraan -cleaning

service

-Pembeli -Penjual
memilih barang = -Pembeli

-karyawan
-cleaning
service

-Pembeli, -Penjual
karyawan dan -Pembeli
Penjual -karyawan
membuang -cleaning
hajat service

Sarana Olahraga

-Pengguna -Pengguna
melangsungkan = -Pembimbing
aktivitas
olahraga yang
dimulai dengan
pemanasan

Sarana Makan dan Minum

-Penjual dan -Pengunjung
pembeli -Pengelola
memarkir -Karyawan
kendaraan Cafetaria

-Koki

-Pengunjung -Pengunjung
memesan menu -Pengelola
yang telah -Karyawan
disediakan Cafetaria

-Koki

-Pengunjung -Pengunjung
menyantap -Pengelola
menu yang -Karyawan
dipesan Cafetaria

1 orang 1-5 menit
50 orang 1-5 menit
50 orang 30-60 menit
1-5 menit
1-2 jam
1 1-10 menit
orang/kamar
mandi
100 orang 1-2 jam
1-5 menit
1- 5 menit
30 menit - 1
jam
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Sarana Mushola untuk
peribadatan bagi
pengguna.

Sarana memarkir bagi

pengunjung bangunan dan
pengelola

-Menyiapkan
bahan,
memasak
makanan, dan
menyajikan
makanan

-Melakukan
Transakasi
Pembayaran.

-Koki
-Pengunjung
-Pengelola
-Karyawan
Cafetaria
-Koki

-Pengunjung
-Pengelola
-Karyawan
Cafetaria
-Koki

Sarana Peribadatan

Pengguna

mengambil air

wudhu

Pengguna
melangsungkan
sholat

-Semua
Pengguna

Sarana memarkir

Pengguna
memarkir
kendaran dan
mengeluarkan
kendaraan

-pengunjung
-pengelola
-penjaga
parkir
-satpam

20 orang

50 orang

30 menit - 1
jam

1-5 menit

1-5 menit

1-10 menit

1-5 menit
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4.2.3 Analisis Sirkulasi Pengguna

1) Pengunjung Resepsionis
Toilet
Masjid
Tempat
Wudhu

Resepsionis.)a t \

. Resepsionis Ruang Toilet
Parkir Tunggu

2) Pengunjung Keterampilan

Tempat  Kantor R.Rapat

3) Petugas Laundry

Toilet

Tempat
Wudhu

Loundry -). . . .

inatu R, Jemur Toilet
Parkir vy §

Ruang cuci  Ruang penyimpanan
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4) Petugas Satpam
Toilet

Masjid

Tempat
Wudhu

t—e

Pos Satpam  Toilet

5) Petugas Pengaduan
Toilet
‘*P
TOMPOt Kesektariatan

Wudhu (r‘
Petugas _) b\_H,_‘

engsiuan l-°bbY Kantor R.Rapat
Parkir
R. Advokosl Rumg
konseling
6) Pembina Keterampilan
Toilet

Masjid

Wudhu —
Pembina :
Keterampilan .9 ’

Lobb
Parkir Y Kantor R.Rapat

Kelas Pombmoun
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7) Petugas Medis

Toilet

Tempat  Apotek
Wudhu .

Petugas . " >
Medis 9 4 / ‘ b -
el Lobby  Unit R.Rapat
Parkir kesehatan
Tole —
Ruang Periksa Ruang Toilet
Petugas
8) Cleaning Service
Toilet
Masjid I
N\ Tempat
Wudhu
Cleaning
Service " ; > ‘: j‘ ‘
Kantor Lobby Asrama Meeting Hall
Parkir ] room room
s
Pqntry Uﬂit Kmhddn
9) Karyawan Mall/Plaza
Toilet
eia |
Tempat
Wudhu
Karyawan ‘ '
Plaza Mall R.Karyowan  kantor  Meeting
Parkir i room
R.Loker Retail Toilet
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10) Petugas Perpustakaan

Toilet

Toilet

-

Petugas -) —
Perpustakaan j Lobby R.Koleksi  Ruang
Parkir Peminjaman
w
Ruang daftar Ruang Penitipan
barang

11) Manager

—@ o—9@
Toilet R. manajer R. Tamu Ruang
karyawan
12) Staff Manajer
Toilet
Masjid

Toilet R. Sekretaris R. Tamu Ruang
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4.2.4 Analisis Ruang

Tabel 4. 4 Analisis Ruang

Klasifikasi
Fungsi

UMKM

Pendidikan
Kewirausaha
an

Pengaduan

Psikologis

Pendidikan
Spiritual

Jenis
Ruang

Retail kecil

Retail
Besar
Gamefun

Toilet pr
Toilet laki

Ruang
Kelas

Toilet
perempuan
Toilet laki
laki

Lobby
Resepsionis

Toilet

Ruang
Pengaduan
Ruang
Konseling
Kantor

R.
Psikologis

R.
pimpinan
R. Terapi

Ruang OB

Ruang
Rapat
Toilet

Ruang
shalat
putra
Ruang
shalat putri
Gudang

Kapasitas

PRIMER
PEMBERDAYAAN
15 orang

30 orang
30 permainan

1 orang/ ruang
1 orang/ ruang

30 orang

1 orang/ ruang
1 orang/ ruang

PEMBINAAN
250 orang
5 orang

1 orang/ ruang
8 orang
4 orang

4 orang psikolog

1 TU/Administrasi

4 orang asisten
psikolog
lorang

2 orang

2 orang
10 orang

1orang/ruang

100 orang

50 orang

2 orang

Jumlah
Ruang

60 ruang
60 ruang

1 ruang

4 ruang
4 ruang

6 ruang

4 ruang

4 ruang

1 ruang
1 ruang

4 ruang
4 ruang
2 ruang

1 ruang

1 ruang

2 ruang

1 ruang
1 ruang

2 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

Standart

3m x 4m = 12m2

7.5m x 10m =
75m2
9m2 / game

1.9 m2
1.9 m2

7m x 6m

1.9 m2

1.9 m2

2m x 3m

4(1.5x1.25)=
1.9 m2
4(3x4)=
12m2
15m2

5mx6m=
30m2

3mx3m=9m
2
5mx4m=20m2

3mx3m=
9m2
4mx5m=20m2

2mx1.5m=3m2

300,32 m2

300, 32 m2

2mx2m=4m?2

Luasan

720 m2
4500 m2

270m2

7.5m2
7.5m2
56m2

7.5 m2

7.5m2

6m2
7.5m2

48m?2
30m2

30m2

9m2

40m2
9m2

20m2

9m2
300, 32 m2

300, 32 m2

4m?2
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Pelayanan
HAM

Keteram
pilan

Ruang
Konsultasi
R Rapat

R. Kajian
Agama
Ruang
Sekretariat
R Pimpinan

R. Rapat
R. HAM
Ruang OB

Workshop/
hall/
auditorium

Ruang
Kelas
Memasak/t
ata boga

Ruang
Kelas
Busana/
Menjahit

4 orang

10 orang

50 orang
4 orang

1orang
10 orang
6 oang
2 orang
PEMBINAAN NON

FORMAL
500 orang

15 orang

15 orang

1 ruang

1 ruang

1 ruang
1 ruang

1 ruang
1 ruang
2 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

3 ruang

4mx2m=8m2 8m2

4mx5m=20m2 20m2

10m x 7m 70m2

4m x 5m 20m2

3x3=9m2 9m2
4x5=20m2 20m2

3mx3m= 9m2
9m2

-(5000 orang x 400 m2
0,5) + 60%=
390m2
-Resepsionis =

2m x 3m
-Gudang bagian
penyimpanan =
7m x 5m
-Gudang
Pendingin= 4m
X 5m

-Gudang bagian
minuman=
4mx5m
-Dapur= 10m x
6m

448m2

Sirkulasi 60%
Total= 448m2
-Ruang
menjahit =
((meja jahit
(2mx1m)) =
10m x 10m=
100m2

-Ruang
Memotong = 5m
X 5m =25m2
-Ruang
Mengepas Baju
=7m x 5m=
35m2

-Gudang =
3mx3m = 9m2
-Kantor = 3m x
4m=12m2
Total = 3x(12m2
9m2+35m2+

543 m2

61



Pengelola

Ruang
Kelas
Membatik

Ruang
Kelas
Handy craft
Ruang
Pembibitan
tanaman
hias

R.
Managemen
R.Pimpinan

R. Rapat
R. OB
Gudang
Toilet

Ruang
Direktur
Ruang
Administras
i

Ruang
Managemen
Ruang
Kesekretari
atan

15 orang

30 orang

20 orang

6 orang-

1 orang
10 orang

3 orang

SEKUNDER

1 orang

5 orang

3 orang

3 orang

3 ruang

2 ruang

2 ruang

1 ruang

1 ruang
1 ruang
1 ruang
1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 ruang

100m2+25m2=
543m2

-Ruang Desain =
6m x 9m =
54m2

-Ruang
Membatik =15m
x 10m= 150m2
-Ruang
Pewarnaan=
6mx6m=36m2
Total=
3x(54+150+36)
=720m2
-Kantor=
4mx4m= 16m2
-Gudang=
3mx4m= 12m2
Total
Keseluruhan =

720m + 28m=
748m2
7m X 9m=

63m2

-Taman
budidaya +
Pembibitan =
25m x 10m =
250m2
Sirkulasi 60% =
60/100 x 250=
150

Total = 400m2
4m x 5m

3m x 4m

5m x 5m
3m x 3m
3m x 4m

1,5m x 1,5m

4m x 5m

6m x 4m

4m x 3m

4m x 3m

748m2

126m2

800m2

20 m2

12m2
25 m2
9m2
12m2
4,5m2

20m2

24m2s

12 m2

12 m2
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Asrama/
Shelter

Perpus
Takaan

Penitipan
Anak

Fasum

Ruang
Rapat
Ruang OB

Gudang

Kamar
Mandi klien
Kamar
Pengasuh
Kamar
Tamu
Kamar
Tidur
Client
Gudang

Lobby

Resepsionis
/
informasi

Toilet
difabel
Ruang
Pengasuhan
Ruang
Rapat
Ruang
Penitipan
Barang
Ruang Buku

Ruang Baca

Tempat
Peminjama
n

Toilet

Gudang

Toilet
pengelola
Toilet
Pengguna

Playground
Toilet

Ruang
menyusui
ATM Center

Area Parkir

10 orang

3 orang

1 orang/ruang
1 orang/ruang =
6 orang

1 orang/ruang

2 orang/ruang=
100 orang

50 orang

3 orang

1 orang
15 orang

10 orang

50 orang
15 orang

4 orang

1 orang/ ruang
2 orang

1 orang
1 orang

SERVIS DAN
PENUNJANG

1 orang/ruang

8 orang

60 mobil
100 motor

1 ruang

1 ruang
1 ruang

20 ruang
6 ruang
5 orang

50 ruang

1 ruang
1 ruang

1 ruang

3 ruang
1 ruang
1 ruang

1 ruang

3 ruang

1 ruang

2 ruang
1 ruang

2 ruang

2 ruang

1 ruang
1 ruang

1 ruang

1 ruang

1 Area
Parkir

6m x 4m

5m x 3m
3m x 3m

1,5m x 2m
6(4m x 3m)

5(4m x 3m)=
60m2

50(4m x 4m)=
800m2

3mx3m

-Meja = 0,7m x
2m
-Ruang
resepsionis =
3mx4m
2m x 1,5m

17 m2
4m x 4m

2,5m x 3m

10m x 15m
8m x 5m

3m x 4m

1,5m x 1,5m
3mx3m

1,5m x 1,5m

1,5m x 1,5m

5m x 6m
1,5m x 1,5m

4m x 5m

2m x 6m

30 mobil =
3m x 5m = 60m
X 25m= 1500m2

24m2

15m2
9m2
60m2

72m2
60m2

800m2

9m2

12m2

9m2
17m2
16m2

7m2

150m2
120 m2
12 m2

4,5m2
om2
4,5 m2

4,5m2

30 m2
4,5 m2
20m2

12m2

- 375 m2 (mobil
pengunjung)
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- 100 Sepeda -150m2
motor = 1m x
2m= 200m2

Dari penjelasan table di atas, maka jumlah total luas bangunan tersebut adalah:

No. Nama Bangunan Luas Bangunan

1. Keterampilan 748 m2

2. Masjid/Peribadatan 839,54 m2

3. Poliklinik 790,97 m2

4. Pengaduan 480 m2

5. Asrama 1500 m2

6. Plaza 1469,9 m2
Total Luas Bangunan 5.628,41 m2
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4.2.5 Analisis Kualitatif
Tabel 4. 5 Analisis Kualitatif

Fungsi Ruang Sifat Pencahayaan Penghawaan
Alami Buatan Alami Buatan
Pelayanan Ruang HAM Publik
HAM Ruang Terapi = Publik
Kantor Privat ‘ ‘
5 _lls |
) ~
Pelayanan ‘ Ruang Publik
Psikologi " Konseling |
‘Ruang ~ Publik
\ i Psikologi
| \ ‘Kantor ~ Privat |
,,}, .
Pengaduan  Lobby Publik - ‘
—
e Ruang Publik
‘ a Pengaduan
cems e
| Toilet Privat I-=
Keterampila  Ruang Publik
'n * memasak
Tata Boga 7Tefn’1|5a7t cuci  Privat
piring ‘
el |
Toilet  Privat | * -
\
Membatik Ruang
Desain
Ruang
Pewarnaan
Kantor ‘
Gudang Privat

View

o
(8]
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Sekunder

Toilet

Privat

Tata Busana

Ruang
menjahit

Ruang

memotong

\
UMKM/Plaza

Pengelola

R. Mengepas

gudang

Retail
Toilet
Basement

Kamar
Pengasuh

Kamar Tamu
Kamar Klien

Ruang

Bersama

Kamar mandi

Ruang
Tunggu/Tam
u

Ruang
Jemuran

Gudang

Ruang
Direktur
Ruang

Administrasi

“Privat

Privat

Privat

| Privat

Privat

Privat

Privat

Privat

Privat

Privat

Ruang

Managemen

Privat

Ruang
Kesektariata
n

Privat
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Penunjang

Ruang Privat
Meeting
Gudang Privat
Ruang Tamu  Privat
Toilet Privat
Perpus- Ruang Daftar =~ Publik
takaan Ruang Publik
‘ Penitipan
Ruang Publik
Koleksi
'Ruang Baca  Publik
| il | W AN
- Ruang Publik
\
Pinjaman
‘ Toilet Privat
 Foodcourt/  Retail/Ruang = Publik
| Pujasera Makan
Dapur Privat
Ruang Cuci Privat
Hall Hall ' Privat
‘ Gudang Privat
' Kamar Mandi  Privat
\ g
‘ ' Ruang Audio  Privat
Masjid ~ Ruang Shalat = Publik
Tempat Publik |
Wudhu k ‘
Tempat Publik
wudhu pr
Toilet Privat
R. Konsultasi = Privat
agama
Parkir Parkir Mobil  Publik
Pengunjung
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Parkir Motor  Publik
Pengunjung
Parkir Publik
Pengelola
Ruang Ruang cuci Privat
Laundry Ruang Jemur  Privat
Ruang Privat
Penyim-
panan
Ruang Privat
Setrika
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4.2.6 Diagram Keterkaitan Ruang

£

> Entrance

2 : b
\ AT
\'\;'JEJ
’ &
“N Toilet
|
\L’
\ Ruang / .@
\\/ tunggus \L |~ AT ilet
w Mby V Rmpsloq@s?oin'. ’
Rung w
Pehobogn @r ador Resepsionts \ \V Lobby y =
Pt R widhw pr & 3 @
$\ Kajon ‘ Ruong turagu o
~— s\}
Toiet Tokat <’ -~ —=mg % g
U ( .’f,‘v“’oi?.. Rowudhw Toilet
Yokt Gudang
Gambar 4. 5 Diagram Keterkaitan Ruang
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
4.2.7 Block Plan
a. Poliklinik
KETERANGAN
POLIKLINIK
L. Ruarg Tunggu
3 IL:(;:' Dokaes
o | e o Bl e
— : ‘ :i;::oxhrio
(3] 7. Kensub/\nit Sebor
- — R ® ®
o (1] 7
KETERANGAN
APOTEK
l = 1. Ruong Tunggu
2. Rueng Obat
3 Apotex
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b. Pengaduan (Pengaduan, HAM, Psikologis)

c Perpustakaan
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. UMKM/ Plaza

. Asrama

1 Lobby
2 Tolet.

im Kihen Khusus
5 Kamar tomy
b Rusng Tomu
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ASRAMA LT 3
1 Kamar Klien
2. Kamar Klien
3. Area Servis
4. Void

g. Peribadatan/Masjid

DO 0 0D
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4.3
4.3.1

Analisis Bentuk

Analisis Zoning

Zoning merupakan pemaparan dari seluruh hasil proses analisis, terutama analisis

fungsi. Hasil proses analisis tersebut dapat memberikan solusi dan masukan pada konsep

desain.

a. Zoning Horizontal

PENGELOLA

Memdohhon  akses
wohinggo 1ono masso o letokkon &
depan

PENGADUAN
Pengoduon berada & Wung topok
horwna bartujuon ntuk
merberkan prvesl bog kenwdtan
manpar ke

KETERAMPILAN §

e chebaton dangan plass agor

dohkon para pe
datam menditribuasan produk
ke plara/ KM

POLIKLINIK

Politlink berodo digung borena Pollkink merupokon
, fosam yorg tidok dbdhwususkon unhh pangguna topak
H s, sehinggo bertguon  untuk  memudahian okses
y  Pengunjung datam lar 1opok
E
H SERVIS AREA
H Areo Servie beroda i ujung bertuean  onouk
: memudahkon okies penguung don  pengekila,
: dikarenokon Jakan Utama berada ol sisi T topak
' don dopat berdedaton longiung dangan park «
.
.
' ’
.

'
: ]
' H
H ]
¢ y RTH
5 PLAZA s :
E Derdekoton dengon orea :’;:::fm.“"’
, vk mangnguat
: Bongunan nl oudatah
; Veweon i iy
: mempermudoh penguna
'
'

RTH yong berupa arsa barured b

hangunon ogor mmwuim
selurvh  borgunon podo oreo

Comunal

Gambar 4. 6 Analisis Zoning Horizontal
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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b. Zoning Vertikal

Lares 4 - Provct
—’ Lares 3 -
- — Larms < Pryws
e —ﬁu—u.m
KETERANGAN
Cafetario, don Aua lobby. resepsonis, kantn kecd, don kontor

- Lontas 2 terdini dari Kamor Tomu, Ruong Tam,
Kaomar Kien Khusus dan Kamar Pengasuh

= Lontas 3 terdiel dorl komor pembimbing don kamar kiien

~ Lontal 3 terdini dori komar pembimbing don kamar ifien

- Lonta 2 terdin don ruan g kelos keterompidon
- Lonta 3 terdin dari ruong kelos keterompdon

Leas 2 - Pt

Loves T - Prive

KETERANGAN

dan area yciot loki-iaki
- Lontot 2 teedirl dorl ruang shoiot perempuon
« Lontcs 3 terdhn don ruang seTvie

Gambar 4. 7 Analisis Zoning Horizontal
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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4.

3.2 Analisis Bentuk Dasar

Tabel 4. 6 Analisis Bentuk Dasar

Karakteristik/ Metafora Perempuan

Karakteristik Perempuan merupakan sebuah sifat-sifat asli, bentuk
serta sistem perempuan yang diciptakan oleh Allah, untuk menjadi esensi pribadi
perempuan.

Karakteristik perempuan
Karakteristik ataupun nilai-nilai perempuan yang dapat diterapkan

dalam analisis bangunan adalah :

1. Lembut dan Nyaman, 2. Kokoh, 3. Sederhana, 4. Privasi, 5. Kehormaatan, 6.

Perlindungan.

14

Nilai Perlindungan

Keunikan perempuan yang
berperan sebagai ibu memiliki
karakteristik yang bersifat
melindungi, mandiri, langsung, serta
memiliki kebutuhan akan rasa aman
yang besar. Sehingga bentukan dasar
bangunan diambil dari bentuk

genggaman tangan seorang ibu dan

anak, dengan mengambil dua
lengkungan searah yang memiliki

penambahan atau pengurangan.

2.

Nilai Prvasi

: Prinsip nilai privasi
{ Ez—; diterapkan penataan bangunan

yang bermassa banyak. Dengan
meletakkan bangunan tingkat
privasi tinggi di tengah dan
dilanjutkan dengan bangunan

berprivasi rendah.
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3. Nilai Kehormatan

Penerapan nilai
kehormatan yang sangat tinggi
pada wanita dengan
menempatkan wanita ditempat
tertinggi di aplikasikan pada
bangunan melalui kenaikan level

bangunan.
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Transformasi Bentuk

ANALISIS BENTUK

Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang

Bentukan diambil dari bentuk genggaman tangan seorang
ibu don anak, sehingga membentuk seperti dua lengkungan
searah. Sesuoi dengan karokteristik pendekatan yang
berbentuk dasar dinamis.

Bentukan mengalomi pengurang di bagian sisi atos
dikarenakan menyesuaikan kebutuhan bangunan.

Pola tata massa bangunan menggunokan pola
Circle (terpusat) , dimana poda tengah bangunan
difungsikon sebagal area terbuka/komunal. J

)

/ o
s Membagi bentukan dasar bangunan |
. menjadi tujuh mosso sesual dengan |
& kebutuhan massa pada Perancangan Pusat
L T

Pemberdayaan Perempuan.
~ ~

A
-.
. Memperbesar dan memperkecil masso

?\g% v
Q~~

Gambar 4. 8 Transformasi Bentuk
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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4.4 Analisis Tapak

Analisis tapak merupakan tahapan dari kelanjutan analisis fungsi sebelumnya.
Analisis tapak terdiri dari analisis tata massa, analisis angin, analisis matahari, analisis
sirkulasi, analisis vegetasi, analisis kebisingan, analisis view, analisis utilitas dan analisis

struktur.

4.4.1 Analisis Tata Massa
Penataan massa yang sebelumnya diambil dari analisis zonasi bangunan dilakukan
dengan menyesuaikan bentukan tapak yang ada sebagaimana dianalisis bentuk

sebelumnya.

Bentuk pada tapak menyesuaikan analisis -
bangunan, Luas pada topak yoitu 22.000 —
meter persegi yaitu sekitar 2,2 ha, s

# Garis Sempadan Banguan  ® Luas Tapak \
=Bmx V2 22000 m2

KDB 40 %
A KDB- 22000 m2 x 40% =N N
\ - 8.800 m2 ey
FERIBADATAN @ ® AREA PARKIR @ AREA PENGADUAN
N posl e DAN POLIKLINIK

berdekaton  dengan
entrance untuk
memudohkan  akses
pengguna

Aren Pergoduon don  Polikink
whogo! orea Publik yang berfungsi
) kegh di

dengon arah kblal tanpo
memberikon bangunon i
belokang mosjid.

KETERAMPILAN @
Area Komersil berdekatan

@ AREA PENGADUAN
DAN POLIKLINIK

Area Pengoduon don
Polidink  dijodikon satu
maso dengan dibedakon
level  bongunon  don
memanfoat area tengoh
robagai sirkulasi
pengguna

AREA KOMERSIL @

HALL/WORKSHOP @
AREA Area Komersil sebogal ares pubik

untuk mempermudah akses pengguna
pengguna.

Gambar 4. 9 Analisis Tata Massa
Sumber : Analisis Data Pribadi
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4.4.2 Analisis Angin

Tekanan ongin poda tapak diperkirakan
dating dari orah Timur Tapak don mengarah
ke seluruh tapok. Tekonan angina pada topok
tersebut mengalir cukup besor, sehinggo
dopat memberikan tekanan cukup tinggi pada

tapak

AREA TERBUKA HIJAU @ <-—— —> ® voio

Memberikan woid poda tengoh bongunan
asrama/shelter berfungs sebaga pencahayoan
olomi don membarikon foslitas ruong terbuka
berupa balkon.

Pemberion area terbuka yong
terpusot  ditengoh  bertujuon
untuk mengatur dan mengontrel
udara secara oprimal ke seluruh
bangunan.

VEGETASI @

Memberikan vegetast pada sisl
Timur untuk menyaring angin.

RUANG TERBUKA @

Memberikan ruang terbuke pada
bangunan agar matohari  daopat
masuk secara optimal

L W L

|

N
— @ ROOF GARDEN

Memaksimalkon udara
melolul  peneropon  reof
gorden pada bangunon,

Membedokan  tingggl  ontar
bangunan ogor ongin  dapat
measuk secara optimal

@® MULTILEVEL BANGUNAN \L m

@ BENTUK LENGKUNGAN

Malengkungan bangunan  tapak

mengikuti arah angin ogor udara dopat
menyebar secara makslmol,

Gambar 4. 10 Analisis Angin

Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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4.4.3 Analisis Matahari

Topak ini memiliki potensi penyinaran matohari
dengaon intensitas yang cukup tinggi. Dopat
dilihat bohwasanya disekitar topak tidak
terdopat penghalong yang menghalongi
pencahayaan alami  tersebut, sehingga
potensi penyinaran cukup tinggi.

tengch bongunan

Se e

BUKAAN erikon void pada

Memberkan bukan yang moksimal da
bangunan peribadaton ogar matohari
masuk secara optimal ke seluruh bangunan.

asroma/shelter berfungsi sebagai pencohayoan
alomi don memberikan fasilitas ruang terbuka
berupa balkon.

@ ROOF GARDEN

Memoksimalkan udara
melalsl  penaropon  roof
garden pada bangunan.

RUANG TERBUKA @

Memberikan ruang terbuke pada
bangunon oagar matohari  dopot
masuk secara optimal.

TATA MASSA @ ® AREA TERBUKA HIJAU @ BUKAAN
Zoning dan orlentasi Area terbuka hijou yang
bangunan dibuot terpusat dilengkopl dengon  beberapa
agar mendapatkon vegetasi yong berfungsi untuk
pencahayaan yang lebih dan meminimalisic cahaya mataharl.
mempermudah  okses don
sirkulasi, 7
% —p - _.).VEGETASI
i =\ Memberikan bukoan lebih
\aﬁ‘ Fenceiichon gt pada sisi utora yang tidok

~ vegetasi pada bagion yang

" menerima angin  cukup
S besar,

Gambar 4. 11 Analisis Matahari

terpopor  sinor  matahori
langsung.

Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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4.4.4 Analisis Sirkulasi

Akses menuju topok mel-
alui Jalon Utama yakni
Jalan Panji Suroso, Blimb-

ing, Malang.

Sirkulasi pejolan .
kaki

Alur sirkulasi pada jalan seta- i
pak/pedeitrion Giberl bebars 6 =] ::k':‘md"'w"
apo tanoman sebagai penga- 9

rah/peneduh. Serta diberi-
kan shelter.

im SIRKULASI PENGELOLA

|
! Sirkulosi Kendaroon
. Pengelola
| Akses sirkulesi dijodikan dua
arah bolok bolik dengon
sirtkulasl servis untuk mem-
permudoh pangguna.
Sirkulosi kendaraan
servis

gelola bangunan.
Parkir kendaroan
P .
Drop off Plaza 'y
- Akses masuk menuju Parkir pv‘:‘mlwm bﬂ:*atm
y belal ta dengan jalan utama untuk mem-
gl':zzczudiok:? u‘:w memu- pd‘ permudoh okses pengguna.
dahkan servis dalam hal supply
produk dil [ SIRKULASIUTAMA I AKSES MENUJU PARKIR
Sirkulas kendaraan memiliki lebar ) 8
Jjalan 12 meter. >

Gambar 4. 12 Analisis Sirkulasi
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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4.4.5 Analisis Vegetasi

, __»C VEGETASI KETAPANG

VEGETASIRTH @ ‘ Memberikan vegeasi di

area parkir pengelola

Memberikan vegetasi berupo ketopang ken-

tanaman hias pada are cona yang berfungsi

ruong terbuka hijou sebogai area peneduh
ditengoh topak berupo
tonaman  bougenvil,

Petunia, dan tulip.

ROOF GARDEN

Menggunakan tanaman
artifical sebagai roof garden.

@ VEGETASI PALEM

Memberikan vegeasi di area porkir

pengelolo berupo ketapong kencona

yang berfungsi sebagai area peneduh
VEGETASI SEKITAR disekitar parkir.

TAPAK

Memberikon pohon disekiliing topak agor menombah
kesan hijou pada kawason bongunan, memberikan
view, memberikan penghawaan alami, dan menguran-
gl kebisingan.

Pucuk Mera Bintaro Beringin Karet
NG »
4

._—-‘

Gambar 4. 13 Analisis Vegetasi
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019
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4.4.6 Analisis Kebisingan

Sumber utamao kebisingan poda tapok terletak pada bagian Timur Tapak, hal ini dikarenckan
Jalan Panjl Suroso merupakan jolan dua aroh dengan tingkot kepadatan yong cukup tinggi.

topck untuk mengurangi tingkot keb-
isingan,

_—

Gambar 4. 14 Analisis Kebisingan
Sumber : Analisis Data Pribadi
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4.4.7 Analisis Utilitas

Tempat Pembuangan Sompah Ground Tonk yang berfungsi untuk

sementara yang berasa di ujung menyimpan air yong bersumber dori
bangunan PDAM,

. Hydrant diletakkan menyebar Pompa  yong berfungsi  untuk
ada beberapa titik dengan jorak mengalirkan air PDAM menuju seluruh
maksimal 50m, bangunan,

. Terdopat tandon pada tiap . Air bersumber dari PDAM.

bangunon yang berfungsi untuk
menyalurkan air ke tiop lantai

Gambar 4. 15 Analisis Utilitas
Sumber : Analisis Data Pribadi
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4.4.8 Analisis Struktur

Struktur plat lantal
menggunakan
material beton,

PLAT LANTAI

PONDASI

Struktur  pondasi  pada
bongunan ini mengunnakan
pondasi footplat

Gambar 4. 16 Analisis Struktur
Sumber : Analisis Data Pribadi, 2019

Menggunakan dok

~ ogor lontai 2 bisa

digunakon sebagai
serombl  tomboho/
kegiatan baru,
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BAB 5
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Sebagaimana dengan isu dan pendekatan Perancangan Pusat Pemberdayaan
Perempuan di Kota Malang, dengan lokasi yang cukup strategis karena berdaa di Jalan
Lintas, sehingga perancangan ini menggunakan Konsep perancangan “ART OF
ARCHITECTURE”. Penggunaan pendekatan Art Deco dalam perancangan memberikan
kesan Art yang cukup dominan dengan bentukan-bentukan lengkungan dengan
memberikan kesan keterbukaan. Kesan keterbukaan dan lengkungan serta ornamentasi
inilah yang akan diterapkan dalam rancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota

Malang.

ART AS ARCHITECTURE
MODERN Desain bangunan disesuaikan dengan era saat ini

ORNA Memberikan kesan ornamen dalam bentukan bangu-
MENT nan modern
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5.2 Konsep Tapak

sesuoi  dengon  dasor Membedak
Membedaokan  sirkulosi karakteristk perempuan or::‘ & :a::
pengguna dan sehingga sirkulosi sepedo  motor
pengendaran untuk menyesuaikan bentuk. dan mobil bagi

MR
, "LM' "l

| gy Entrance tapak
berupa gerbang
yang diambil  dari

Ruang komunal
yong berada di

Ruang  komunal prinsip arch style
i'fi','ml':?fgﬁ yang berada di bb:r:kpo pola
setiop  bangunan center  sehinggo ungan,

menghubungkan
Mmdow e setiop bongunan

' menuju area
komunal.

Gambar 5. 1 Konsep Tapak
Sumber : Analaisi Data Pribadi, 2019
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5.3 Konsep Ruang

PUBLIK MI PUBLIK
Peribadatan Keteraempilan Asrama
Plaza/UMKM Pengaduan Pengelola
Hall

Gambar 5. 2 Konsep Ruang
Sumber : Analaissi Data Pribadi, 2019
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5.4

Konsep Bentuk

Memberikon bentu-
kan perulongon
sesual dengan prin-
sip Art Deco.

saloh sotu  karokteristik
Art Deco.

Bukaan yong  cukup
menonjol  berupa  kaca
sebagai  solah  sotu
karakteristik Art Deco.

Penggunaan
material koca untuk
memaksimalkan
view keluar poda
topok,

Ornomen poda beberopa
bogion  yong  juga
berfungsi sebogol
ventllasi udoro.

Gambar 5. 3 Konsep Bentuk
Sumber : Analaisi Data Pribadi, 2019
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5.5

Konsep Utilitas

Area tengoh yang
berfungsi  sebagol
area komunal juga
difungsikan sebagol
area  titik  kumpul
kebakaran,

Ground tank berfungsi
menyimpan air yang
bersumber dari PDAM
kemudian  disalurkan
ke tandon tiap
bangunon.

\

Memberikon  sistem
pembuangan sampah
sementora berada
dipojok belakong
bangunan untuk
memudohkan petugas.

Gambar 5. 4 Konsep Utilitas
Sumber : Analaisi Data Pribadi, 2019

HYDRANT

Meletakkaon alot
pemadan kebokaron
berupa hydront di
beberapa titik
dengan Jarak
minimal 30 meter dan
maksimal 50 meter.

W POMPA

Berfungsi untuk
menyolurkan  alr  darl
PDAM  menuju ground
tonk,

J TANDON

-
Terdaopat tondon
pada tlop bangunan
yang berfungsi untuk
menyolurkan  oir ke
tiop lantai bangunan,

SEPTIC TANK
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@ TITIK LAMPU
JALAN

® TITIK LAMPU
TAMAN

W SEPTIC TANK

Memberikon beberapa
titik septic tank pado
tiap bangunan.

Gambar 5. 5 Konsep Utilitas
Sumber : Analaisi Data Pribadi, 2019

PLN

Sumber utama pada lis-
trik tetop berasal dori
PLN,

Menggunakan genset se-
bagai sumber listrik ca-

dangan pada kawasan.
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5.6 Konsep Struktur

STRUKTUR STRUKTUR
Bangunan 2 B
¢ R angunan 2
::;t!;gunok::: gl e
menggunakan
struktur _rugud struktur  rugud
kame de:og':' frome dengan
uran ukuran  kolom
50 cm x 50 cm. 50 cm x 50 cm.
2:;':"9 S Bentang antar
yakni kolom yakni
Smeter. Smeter.

PLAT LANTAI DAK
s ot Lantai 2 beratop dak
S criica ogar dapat
menggunakan struktur digunakan  sebagai
beton. oktifitas (serombi).

Gambar 5. 6 Konsep Struktur
Sumber : Analaisi Data Pribadi, 2019
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B RANGKA BETON

Pado plat lontai yang
digunckan  aktivitas
pengguna mengguna-
kan rangka plat beton.

W ACP  (Alumunium
Composite Panel)

Pada bogian luor
bangunan  dengan
jorok 4meter meng-
gunakan rangka ACP
karena tidok diguna-
kan aktivitas sirkulasi
manusia,

B KOLOM BANGUNAN

B PONDASI B KOLOM BAJA

mmc‘:‘&z«mg Menggunakan kolom baja pada tiap titik
bangunan agar mempermudah pemben-

tukon otou lengkungan don dopot men-

jongkau penggunaan kaca lebih lebar.

Gambar 5. 7 Konsep Struktur
Sumber : Analaisi Data Pribadi, 2019
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BAB 6
HASIL RANCANGAN

6.1 Konsep Perancangan

Konsep dasar Kawasan menggunakan konsep Art as Architecture seperti yang
dijelaskan pada bab sebelumnya. Pemilihan konsep ini memberikan gambaran yang
memiliki seni bangunan yang cukup, dan pemberian beberapa unsur dekoratif berupa
ornamen-ornamen dengan bentukan-bentukan lengkungan dengan memberikan kesan
keterbukaan. Kesan keterbukaan dan lengkungan serta ornamentasi inilah yang akan

diterapkan dalam rancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang.

PRINSIP OBJEK PRINSIP PENDEKATAN PRINSIP ISLAMI
Berbeda Arch Style Keseimbangan
Perulangan Ornament Memelihara
Pewarnaan Cerah Manfaat
Zigurat Ta'awun
Atap Datar
Art As Architecture

Sebuah bangunan yang mewadahi seluruh kegiatan perempuan yang didesain juga mempertim-
bangkan keseimbangan alam pada tapak.

EDUKATIF HARMONY SINERGI
Menyediakan sarana keteram- Memberikan  keselarasan Memberikan suatu kes-
pllan, pembinaan dan kon- bentuk pada prinsip peru- eimbangan yong harmonis
seling bagl para perempuan langan dan  perbedaan balk dalam bentuk komu-
guna meningkatkan potensi bentuk sehingga menjodi nal moupun keseimbangan
poda perempuan tersendiri, satu komponen yang cukup alam pada tapak.

Gambar 6. 1 Konsep Dasar Perancangan
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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6.1.1 Konsep Tapak
1. Peletakan Tata Masa pada Tapak

LEGENDA
A MALLUMEM 1, PARKIR MOBIL PENGUNJUNG
8. GEDUNG KETERAMPILAN 2, PARKIR SEPEDA PENGUNJUNG
€. MASJID 1. RUANG KOMLINAL
D. ASRAVA A, RUANG MOMUINAL TERPLISAT
€. PENGELOLA 5, GAZERO

‘\ F, POLRLINIK 6. FLOREST GARIEN

7, PARKIR PENGELOLA

Konsep tapak menggunakan sistem penataan dan sirkulasi radial /terpusat pada
tengah tapak yang dijadikan suaty titik area pusat pada selurch bangunan,

Ruang tengah sebagai area kamunal menjadi orlentasi utama dan kegiatan utama
pada perancangan

Prirgip ¢ Harmony dan Sinerg

Sistem radial pada tapak dengan penerapan bentuk yang melenghkung memberikan
kesan harmanl pada bangunan berpa keselaran tapak batk dalam seg! bangunan,
maupun  dalam  segi  ruang komunal sehingga memberikan  sinergi  dan
keselmbangan pada tapak.

Gambar 6. 2 Konsep Massing Perancangan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Konsep penggunaan sirkulasi dan tatanan massa radial difungsikan sebagai area
komunal pada tengah tapak sebagai pusat daan kegiatan utama pada ruang outdoor.
Sehingga seluruh kegiatan pada bangunan dapat berkumpul dan ditampung langsung pada
tengah tapak sebagai sarana komunikasi dan menjalin toleransi antar pengguna
bangunan. Selain itu pengunjung utama bangunan agar dapat mencapai langsung pada

suatu bangunan melalui taman terpusat.

2. Akses dan Sirkulasi

B8 Orop off @ Acea pejalan kaki
@ Sirkulas! pengunjung tetap, :
pess X sirkulasi modil pengunjung

Gambar 6. 3 Akses dan Sirkulasi Tapak
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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Akses utama pada tapak pada rancangan dapat dicapai melalui Jl.Panji Suroso,

Blimbing, Malang sebagai jalan utama dengan lebar kurang lebih 7meter. Jalan utama

tersebut digunakan sebagai jalan lintas antar kota yakni Kota Surabaya dan Kota Malang.

Sirkulasi pada bangunan terbagi menjadi tiga bagian, yakni sirkulasi servis yang

menjadi satu sirkulasi dengan sirkulasi pengelola dan pengunjung tetap, yang kedua

sirkulasi kendaraan bermotor pengunjung dan sirkulasi pejalan kaki (khusus tanpa

kendaraan bermotor). Selain itu, bangunan ini dilengkapi dengan drop off di depan

bangunan Mall/UMKM dengan tujuan untuk memudahkan pencapaian pengunjung pada

tapak.

6.1.2 Konsep Bentuk Rancangan

LEGENDA

AL MALLY LN

PARAR MOBR PENGUNJUNG

PAROR SEPE0A PENGUNUNG

1
1 i
€. NASJHD 1, MUANG KOWMINAL
D, ASRAMA 4. MUANG KOMRAL TERP LSS
E. PENGELOLA 5. GAZEBO
F. POUKLINK 6. FLOREST GARDEN
7. PARGR PENGELOLA
_BENTUKAN

Bangunan perancangan i menggunakan gaya
clengkung dan beberapa perulangan disetiop
sist dengan dibertkan beberapa langgam art
deco melalui omamentasi dan  bentukan
vertikal pada bangunan.

 BENTUKAN ATAP_
Bentukan atap menggunakan material beton
dengan sistem dak sesual dengan langgam art
deco. Pada beberapa baglan, atap dak
difungsikan sebagai roof garden. selain itu
atap melengkung bertujuan untuk
memperlancar sirkulast udara pada bangunan,

| MATERIAL KACA

Materfal kaca pada bangunan rancangan ini
menggunakan  dengan memberikan bukaan
yang cukup lebar agar matahari dapat masuk
langsung pada bangunan dan kegiatan pada
bangunan dapat diekso untuk mendapatkan
view yang baik.

| AREA KOMUNAL

Materfal kaca pada bangunan rancangan inl
menggunakan  dengan memberixan bukaan
yang cukup lebar agar matahari dapat masuk
langsung pada bangunan dan kegiatan pada
bangunan dapat diekso untuk mendapatkan
view yang balk.

Gambar 6. 4 Konsep Bentuk Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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6.1.3 Konsep Ruang

KONSEP PADA RUANG

Trpt 2 lontai, :antai | Bangunan pengelola dan  psikologis
arsa  sholat  loki2 memiliki dua lantai dengon dua fungsi,
lantai 2 area sholot flantai 1 area bimbingon psikologis,
perempuan lantai 2 area pengelola pusat.

Bangunan keterampilon
memiliki tiga lontai dengan
mengfungsiken It 1 sebagal
holl, it 2 dan 3 sebogai orea
pelatihan

-2
-

Bengunon Mall plaza memiliki 2 lantai, Bangunan Poliklinik memiliki dua lantai, lontai 1
lantai 1 sebagal area supply produk, area konsultasi dan opotek, sedangkan lantai
lantai 2 sebagai area mall plaza, 2 sebagai area pengelola

h Sirkulasi dmm Sirkulasi dan Pencahayan
o Pemberion sirkulosi udara D N s g
ol ’ gon konsep sinergi tujuon
N poda_bagian atop masjid untuk  mngoptimalkan  komunal

yang  juga  berfungsi antar pengguna, diberikan bukaan
seoagai pencahayoan yang cukup lebor poda setiop
tambahan poda bangunan bangunan.

Gambar 6. 5 Konsep Ruang
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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6.1.4 Konsep Struktur

W RANGKA BETON - W ACP  (Alumunlum
Composite Panel|

Pode bogln luor

PENGQUND MeNgHuUna borgunon  dengon

kan rongks plat beton, Jarak  Ameter meng
gunakan rangko ACP
kareno tidak diguno-
kon oktivitos sitkulos!
manusio

Pado plot lontal yong
digwmokon  oktivitos

W KOLOM BANGUNAN

W PONDASI B KOLOM BAJA

::‘"g::;:: om";;”’ Menggunakan kolom bajo poda tiop ttk
bangunan ogar mempermudoh pembaen

tukon atou kngkungon dan dapat men

jangkou penggunoon kaca lebih lebor

Gambar 6. 6 Konsep Struktur
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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6.2 Hasil Rancangan

Kawasan desain Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan tetap
mempertimbangkan akses, sirkulasi dan visibilitas, sehingga pengguna dalam tapak
maupun pengguna diluar tapak masih dapat mengakses Kawasan perancangan. Aplikasi
prinsip edukatif pada perancangan dapat dilihat pada zonasi Kawasan, sedangkan aplikasi
prinsip harmoni dapat dilihat pada penerapan bentuk pada zonasi kawasan pada gambar
6.2

= ,U}
,
B v NP s Pereragen pada R |

Gambar 6. 7 Zoning Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2019
Pada beberapa bangunan terdiri dari dua fungsi yang berbeda, namun fungsi yang
kedua merupakan kelanjutan dari fungsi yang pertama. Seperti halnya bangunan
keterampilan yang berfungsi sebagai pembinaan jug dapat difungsikan sebagai hall/
workshop. Fungsi Pengeloa digabungkan dengan fungsi pendampingan psikologi. Hal
tersebut digunakan untuk mengefisiensi ruangan, juga dapat memudahkan fungsi pada
sebuah perancangan. Pembagian dan penempatan fungsi tersebut berupa tatanan massa

dapat dilihat pada gambar 6.3
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Gambar 6. 8 Layout Plan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

LEGENDA

A Mall Plaza

8. Gedung Keterampllan
C. Masjid

D, Asrama

E. Klinik

E, Pengaduan

1. Ruang Komunal pusist
2. Ruang Komunal
3. Florest garden

I 4, Gazebo (komunal)

Gambar 6. 9 Site Plan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

6.2.1 Spesifikasi Desain Pada Tapak

Hasil Perancangan Kawasan memiliki lima bangunan utama, dan dua bangunan
penunjang. Bangunan utama terdiri dari Gedung pelatihan, klinik, pengelola dan shelter.
Sedangkan bangunan penunjang terdiri dari masjid dan UMKM. Bangunan pengelola

menjadi satu massa dengan pendampingan psikologi. Sedangkan bangunan mall/ UMKM
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menjadi satu massa dengan toko souvenir. Tatanan massa dapat dilihat pada gambar 6.5
berikut.

Gedung UMKM terdapat dibagian depan tapak agar memudahkan akses pengguna.
Sedangkan bangunan asrama berada didalam tatanan massa untuk memberikan privasi,
serta bangunan pengaduan dan poliklinik berada dibelakang asrama dengan tujuan untuk
memudahkan pengguna didalam shelter. Masjid berada di bagian tengah untuk
memusatkan aktivitas, sehingga konsep bentuk pada bangunan masjid digunakan konsep
terbuka dengan memberikan bukaan lebih dan serambi agar dapat menunjukkan aplikasi

prinsip sinergi yakni toleransi antar pengguna.

Gambar 6. 10 Tatanan Massa
Sumber : Hasil rancangan, 2019

101

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

(et



6.2.2 Sirkulasi Kawasan

Kawasan memiliki satu akses masuk dan satu akses keluar dengan lebar kurang
lebih 14 meter. Akses masuk kendaraan berada di sisi Timur sebab jalan utama
pengunjung terdapat disisi tersebut (dari Kota Malang dan Kab. Malang).

Sirkulasi pengendara khususnya untuk pengunjung tidak tetap hanya berada
dibagian depan atau sisi luar dikarenakan onyek perancangan pemberdayaan perempuan
memiliki privasi yang cukup tinggi. Sedangkan sirkulasi bagi pengelola dan pengunjung
tetap berada di sisi belakang bangunan dikarenakan untuk memudahkan akses bagi
pengunjung tetap dan pengelola.

Zonasi parkir pada pengguna dibagi menjadi 4 bagian, parkir untuk mobil
pengunjung, parkir untuk sepeda motor pengunjungm parkir pengunjung tetap dan parkir
pengelola. Pembagian parkir tersebut dapat dilihat dari gambar

Pakir Pengelola
dan Pengunjung tetap

i 'Parkir Sepeda motor

i
i
i
2y

aAksesPengmju Exit
Gambar 6. 11 zonasi Pakir
Sumber : Hasil Rancangan, 2019
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Zonasi-zonasi parkir tersebut dapat dilihat melalui gambar prespektir 6.7

dibawah ini

Gambar 6. 12 Zonasi Parkir Mobil Pengunjung
Sumber : Hasil analisis, 2019

Gambar 6. 13 View Parkir Sepeda Motor Kawasan
Sumber : Hasil analisis, 2019

6.2.3 View Kawasan
Kawasan memiliki beberapa view, pada entrance tapak terdapat view sebuah
gerbang entrance yang dimodif dengan gaya langgam art deco berupa ornament modern

berupa perulangan bentuk. Sedangkan pada sisi kiri gerbang terdapat view berupa florist
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garden dan area gazebo yang difungsikan sebagai area terbuka. View tersebut dapat

dilihat dari bangunan UMKM karena memiliki banyak bukaan.

Gambar 6. 14 View Florest Garden
Sumber : Hasil rancangan, 2019

View ruang komunal berupa gazebo dan florist garden dapat dicapai dengan maksimal
melalui bangunan UMKM karena area ini bersebelahan langsung dengan tapak. Sehingga aktifitas

pengguna diluar tapak dapat dieksplor melalui bangunan UMKM.
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Gambar 6. 15 View Gazebo Kawasan
Sumber : Hasil analisis, 2019

Pada bagian entrance Kawasan, akan ditandai dengan adanya gate yang cukup
besar sebagai identitas bangunan perancangan. Setelah masuk pada gate Kawasan, akan
disambut oleh bagian keamanan, yakni pos satpam seperti yang dijelaskan pada gambar
berikut
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Gambar 6. 16 View Gate Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Pada bagian depan perancangan dilengkapi dengan identitas perancangan yang

dapat digunakan sebagai area photoshoot bagi pengguna tapak.
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Perancangan Pemberdayaan Perempuan juga dilengkapi dengan adanya ruang
komunal yang juga dapat berfungsi sebagai area titik kumpul, area tersebut tepat
berada pada tengah rancangan sebagai pusat kegiatan komunal. Hal tersebut dapat
dilihat dari gambar 6.11

Gambar 6. 17 Ruang Komunal Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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A. Tampak Kawasan
Tampak kawasan yaitu penataan kawasan dilihat dari sisi samping kawasan.

Dilihat peletakan-peletakan bangunan terbangun dalam tapak, setelah dari layout.

Gambar 6. 18 Tampak Depan Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 19 Tampak Belakang Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

FOEE Vo
- I ; ) S U L i bt M Bkl BARL,  IIY
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Gambar 6. 20 Tampak Samping Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

B. Potongan Kawasan

I L [ e T e
N | - T - :
§7 " *|‘ RN

Gambar 6. 21 Potongan A-A’ Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

et 1| | MR 7

Gambar 6. 22 Potongan B-B' Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Pola tatanan massa pada Perancangan Pemberdayaan Perempuan secara keseluruhan
mengikuti bentuk dasar bangunan yakni genggaman seorang anak dan ibu dengan
peletakan massa berdasarkan fungsi dan kebutuhan bangunan. Dengan menerapkan

prinsip islam tentang keseimbangan alam dan sinergi antar bangunan, pada bagian tengah
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bangunan terdapat ruang komunal yang dapat dilihat dari entrance yang berfungsi

sebagai ruang komunal agar menciptakan toleransi antar pengguna bangunan.
C. Prespektif Kawasan

Perencanaan Perancangan Pemberdayaan Perempuan merupakan salah satu
bentuk penerapan islam yakni menerapkan nilai sosial, ta’awun dan menerapkan nilai
tumbuh kembang, dimana hari ini lebih baik dari hari kemarin. Hal ini diwujudkan
melalui adanya Pembinaan-pembinaan pada perempuan yang bertujuan untuk

meningkatkan potensi pada perempuan.

Gambar 6. 23 Prespektif Kawasan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

6.3 Spesifikasi Bangunan
6.3.1 Asrama/ Shelter

Asrama merupakan bangunan yang mewadahi kegiatan pembinaan dalam
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi perempuan korban women’s crisis,
bangunan ini berada di tengah-tengah bangunan dikarenakan memberikan privasi pada

asrama dalam segi tata letak bangunan.

a. Denah bangunan asrama

- DEMAM LT 1 ASRAMA

Gambar 6. 24 Denah Lantai 1 Asrama
Sumber : Hasil Analisis Pribadi, 2019
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-~ DENAH LT.2 ASRAMA

Gambar 6. 25 Denah Lantai 2 Asrama
Sumber : Hasil Rancangan, 2019

. DENAH LT ) ASRAMA
"

LAY

Gambar 6. 26 Denah Lantai 3 Asrama
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Bangunan ini terdiri dari 3 lantai dimana lantai 1 merupakan area pengelola
asrama, pengasuh dan beberapa kamar khusus klien. Sedangkan di lantai 2 merupakan
area kamar klien. Kamar mandi pada bangunan ini berada diluar ruangan sehingga dapat
menerapkan prinsip sinergi yakni harmonis dalam komunikasi antar pengguna. Pada tiap
lantai bangunan disediakan ruang makan dan dapur untuk memudahkan pengguna dalam
melakukan aktivitas memasak. Pada bangunan asrama juga terdapat void didalam

bangunan dengan tujuan untuk memaksimalkan pencahayaan alami pada bangunan.
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b. Tampak Bangunan Asrama

FI RIS R R

ik

Gambar 6. 27 Tampak Depan Asrama
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 28 Tampak samping-belakang Asrama
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gedung asrama ini berorientasi ke dalam kawasan sehingga jika dilihat dari luar
kawasan bangunan ini cukup tertutup, karena terhalang oleh beberapa bangunan
disekitarnya. Bangunan ini memiliki beberapa bukaan fasad yang cukup lebar dengan
memberikan shading device pada bagian depan bangunan guna memberikan privasi pada

shelter dikarenakan bangunan ini berhadapan langsung dengan area komunal.

c. Potongan Bangunan Asrama

Gambar 6. 29 Potongan A-A’ Asrama
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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Gambar 6. 30 Potongan B-B' Asrama
Sumber : Hasil rancangan, 2019

d. Eksterior Bangunan Asrama

i
Ead
e
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e
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e.

Gambar 6. 31 Prespektif Bangunan Asrama
Sumber : Hasil Rancangan, 2019

Interior Bangunan Asrama

Gambar 6. 32 Interior Ruang Rapat Pengelola
Sumber : Hasil Rancangan, 2019

114

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 6. 33 Interior Kamar Klien
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 34 Kamar Pengasuh
Sumber : Hasil rancangan, 2019

v
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Gambar 6. 35 Interior Dapur Asrama
Sumber : Hasil rancangan, 2019

6.3.2 Gedung Pelatihan Keterampilan
Gedung Pelatihan Keterampilan berada di samping plaza/UKM sehingga
memudahkan supply produk pada bangunan. Bangunan ini merupakan wadah dari

pelatihan perempuan sebagai wujud peningkatan potensi pada perempuan.
a. Denah Gedung Keterampilan

Pada bangunan keterampilan lantai 1 merupakan workshop area yang digunakan
sebagai wadah pembelajaran pembinaan keterampilan, diikuti dengan lantai 2 dan 3

merupakan area pembinaan keterampilan.

Gambar 6. 36 Denah Lantai 1 Keterampilan
Sumber : Hasil Rancangan, 2019
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‘(N.\h LT, 1 KETERANPILAN
SALA 11 350

Gambar 6. 38 Denah lantai 3 Keterampilan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Pada lantai 2 dan 3 merupakan area keterampilan dimana area pembinaan
tersebut menjadi satu lantai, pembinaan keterampilan tersebut terdapat pembinaan
handycraft, tata boga yang terdiri dari area dapur, area penyimpanan. Kemudian
terdapat pembinaan membatik yang terdiri dari area desain, area membatik, dan area
mewarnai. Pembinaan tata busana terdapat area mengepas, area memotong, area

menjahit dan area desain.
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b. Tampak Bangunan Keterampilan

Gambar 6. 39 Tampak Depan Keterampilan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

v; ll'l'l llll .'l l.l ||l
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Gambar 6. 40 Tampak Samping Keterampilan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gedung Keterampilan ini berorientasi terpusat ke dalam, sehingga view dari
depan kawasan cukup tertutup, namun view dari samping kawasan cukup terbuka.
Bangunan ini juga memiliki bukaan fasad yang cukup lebar sehingga memberikan
pencahayaan cukup pada pembinaan keterampilan. Tampak bangunan terdapat entrance
utama didepan, dan pintu keluar dari area hall/workshop disisi kanan dan dan disisi kiri.
Pada tampak depan bangunan terdapat bukaan yang lebar pada tengah bangunan di lantai
2 dan 3, disamping untuk memaksimalkan cahaya, bukaan tersebut bertujuan untuk
mendapatkan view dari area komunal di tengah tapak. Pada sisi kanan dan sisi kiri
bangunan diberikan bukaan lebar agar dapat mengekspor kegiatan perempuan didalam
bangunan. Pada bagian depan shelter dilengkapi dengan shading device berupa tanaman

rambat yang berfungsi sebagai supply oksigen dan sebagai privat pada bangunan.
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c. Potongan Bangunan Keterampilan

Gambar 6. 41 Potongan A-A’ Keterampilan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 42 Potongan B-B’ Keterampilan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

d. Eksterior Bangunan Keterampilan
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Gambar 6. 43 Eksterior Bangunan Keterampilan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

e. Interior Bangunan Keterampilan

AG'G'amBa.r 6. 44 Interior ruang tata boga
Sumber : Hasil rancangan pribadi, 2019
. AL DaCl

S

Gambar 6. 45 Interior ruang Handy craft
Sumber : Hasil analisis pribadi, 2019
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Nuansa interior pada bangunan keterampilan adalah memaksimalkan cahaya
pada ruangan, juga berfungsi sebagai bentuk eksplor kegiatan pada pembinaan

keterampilan, selain itu juga dapat melihat view pada sekitar tapak.

«
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Gambar 6. 46 Interior ruang membatik
Sumber : Hasil rancangan pribadi, 2019

Gambar 6. 47 Interior Hall
Sumber : Hasil rancangan pribadi, 2019

Sedangkan nuansa interior pada area Hall diberikan sentuhan Art deco dengan
pemberian kolom kolom dan warna-warna yang elegan pada bangunan, serta diberikan

beberapa sentuhan ornamentasi pada ruangan.

6.3.3 Peribadatan

Peribadatan merupakan bangunan yang mewadahi kegiatan rohani pada
pengguna, baik pengguna dalam tapak maupun pengguna luar tapak. Pada area masjid
juga berfungsi sebagai konsultasi agama dan sebagai area dakwah dan pengajian.

Peribadatan berada bagian paling belakang kawasan namun view pada masjid
dapat terlihat cukup dari luar kawasan. Tata letak masjid berada di bagian belakang guna
memberikan arah kiblat yang sempurna tanpa terhalang oleh bangunan yang lainya.
Bangunan ini memiliki bukaan fasad yang cukup lebar sehingga memberikan kesan luas

pada bangunan
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a. Denah Bangunan Peribadatan

11

raipaziznsnionyies

Gambar 6. 48 Denah Lantai 1 Masjid
Sumber : Hasil rancangan pribadi, 2019
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Gambar 6. 49 Denah :Lantai 2 Masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Bangunan ini terdiri dari dua lantai, dimana lantai dasar merupakan area sholat
bagi pria dan dilengkapi dengan serambi yang cukup lebar sesuai dengan prinsip sinergi
dan tarbiyah yakni toleransi antar pengguna/sosial dan edukasi berupa bimbingan
keagamaan. Sedangkan pada lantai 2 merupakan area sholat bagi perempuan yang juga
dilengkapi dengan serambi yang cukup lebar dengan terdapat void didalamnya. Untuk
mempermudah akses ibadah bagi penyandang disabilitas perempuan, lantai dasar

perempuan dilengkapi dengan area sholat bagi penyandang disabilitas perempuan.
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b. Tampak Bangunan Masjid

(”~ IH‘&Q -t

Gambar 6. 50 Tampak Samping Masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 51 Tampak Depan Masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Bangunan masjid ini didesain dengan menggunakan langgam art deco, hal ini
dapat dilihat dari tampak bangunan yang cukup kokoh dan menggunakan ornamnetasi
modern. Pada sisi kanan bangunan diberikan bukaan yang cukup dengan memberikan

ornamentasi motif modern pada tiap-tiap jendela.

c. Potongan Bangunan Masjid

Lk lﬂ =
R, ™

Gambar 6. 52 Potongan A-A' Masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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Gambar 6. 53 Potongan B-B’ Masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2019

d. Eksterior Bangunan Masjid

Gambar 6. 54 Eksterior Bangunan Masjid
Sumber : Hasil rancangan, 2019

e. Interior Bangunan Masjid
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Nuansa interior pada masjid dihiasi dengan aplikasi ornament-ornamen modern
seperti halnya langgam arsitektur Art deco dengan memberikan kolom kolom ornament
pada bangunan serta mengedepankan cahaya matahari pada bangunan.

f. Detail Arsitektural Masjid
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Bangunan masjid menggunakan ornamentasi modern yang menggunakan
bentukan perulangan. Ornamen yang digunakan pada masjid difungsikan sebagai menara
atau tiang akses utama pada bangunan masjid.

6.3.4 Pengaduan HAM

a. Denah Bangunan Pengaduan

Pengaduan HAM menjadi satu massa dengan bangunan pengelola dengan
dibedakanya fungsi pada tiap lantai. Pada lantai dasar digunakan sebagai area pengaduan
diantara bimbingan psikologi, bimbingan konseling dan HAM. Sedangkan pada lantai dua
difungsikan sebagai area pengelola. Pada lantai dasar, area bimbingan psikologi berada
di sisi kanan, sedangkan konseling berada disisi kanan sehingga bangunan ini memiliki 2
entrance berbeda.Pengaduan ini merupakan fungsi utama pada perancangan, karean
bangunan ini dapat memberikan pelayanan lebih kepada perempuan dengan memberikan

beberapa solusi.
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Gambar 6. 55 Denah Lantai 1 Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 56 Denah Lantai 2 Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

b. Tampak Bangunan Pengaduan

Gambar 6. 57 Tampak Depan Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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Gambar 6. 58 Tampak Samping Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Bangunan pengaduan memiliki 2 akses, akses sisi kanan digunakan menuju
psikologi, sedangkan akses kiri menuju bimbingan konseling dan HAM. Bangunan tersebut
diberikan bukaan yang cukup lebar untuk memaksimalkan cahaya kedalam bangunan.
Pada lantai dua yang difungsikan sebagai area pengelola, dilengkapi dengan area terbuka
sehingga dapat melihat view langsung ke sekitar tapak. Area terbuka tersebut dilengkapi

dengan tempat duduk sebagai area bersantai.

c. Potongan Bangunan Pengaduan

Gambar 6. 59 Potongan Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 60 Potongan B-B' Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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d.

Eksterior Pengaduan

Gambar 6. 61 Eksterior Bangunan Pengaduan
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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e.

Interior Pengaduan

Gambar 6. 62 Interior Pelayanan Psikologis
Gambar : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 63 Interior Kantor Pengelola
Sumber : Hasil rancangan pribadi, 2019
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6.3.5 Poliklinik

a. Denah Bangunan Poliklinik

Poliklinik merupakan bangunan sekunder yang berfungsi sebagai area Kesehatan
yang dapat difungsikan bagi pengguna baik dalam maupun luar tapak. Bangunan ini
memiliki 2 lantai, lantai dasar bangunan terdapat area konsultasi dan area apotek. Pada
area konsultasi dan area apotek dipisahkan dengan entrance didalam tapak sebagai area

transisi. Sedangkan dilantai 2 digunakan sebagai lantai area dokter dan perawat.

‘ DENAH LT.1 POLIKLINIK
SKALA 1 : 350

Gambar 6. 64 Denah Lantai 1 Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019

. DENAH LT.2 POLIKLINIK
SKALA 1 : 350

Gambar 6. 65 Denah Lantai 2 Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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b. Tampak Bangunan Poliklinik

Gambar 6. 66 Tampak Depan Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 67 Tampak Samping Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Area klinik berada di dalam tapak tepatnya berada di belakang asrama dan
disamping area pengaduan. Bangunan ini juga berorientasi kedalam, sehingga view

pada bangunan tidak cukup terlihat.

c. Potongan Bangunan Poliklinik

Gambar 6. 68 Potongan A-A' Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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Gambar 6. 69 Potongan B-B' Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019

d. Eksterior Bangunan Poliklinik

Gambar 6. 70 Eksterior Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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e.

Interior Bangunan Poliklinik

Gambar 6. 71 Interior Poliklinik
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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Gambar 6. 72 Interior Resepsionis Poliklnik
Sumber : Hasil rancangan pribadi, 2019

6.3.6 Plaza/UKM
a. Denah Bangunan Plaza/UMKM

Plaza/UMKM merupakan bangunan yang mewadahi produk yang dihasilkan oleh
perempuan melalui pembinaan keterampilan. Bangunan ini berada disisi jalan untuk
mempermudah pengguna diluar tapak dalam mencapai akses dan juga bangunan ini
berada tepat disisi bangunan keterampilan.

Lantai dasar bangunan memiliki dua fungsi, fungsi tersebut dipisahkan oleh
adanya terowongan untuk akses kendaraan. Pada sisi kiri lantai dasar merupakan area
foodcourt atau area pujasera, sedangkan sisi kanan merupakan area souvenir yang

merupakan produk langsung dari pembinaan keterampilan. Untuk menjaga efesiensi
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waktu, promosi produk dapat dilakukan melalui media online, baik mengatas namakan

Lembaga keterampilan maupun mengatasnamakan pribadi.

Gambar 6. 73 Denah Plaza
Sumber : Hasil rancangan, 2019

b. Tampak Bangunan Plaza/UMKM
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Gambar 6. 74 Tampak Depan Plaza
Sumber : Hasil rancangan, 2019

Gambar 6. 75 Tampak Samping Plaza
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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c. Eksterior Bangunan Plaza/UMKM

Gambar 6. 76 Eksterior Plaza/UMKM
Sumber : Hasil rancangan, 2019

6.4 Detail Lanskap

“ g

Air Mancur

Beton Rumput

Pada taman terpusat pada perancangan ini juga diterapkan Amphitheater pada
Kawasan guna memberikan ruang komunal pada tengah tapak dengan penghawaan dan

pencahayaan alami.

§
i
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O%: MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Pengunaan tumbuhan sebagai shading
berfungs: sebagai prival pada bangunan
asrama, juga berfungsl sebagal filter udara
pada bangunan
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6.5 Hasil Rancangan Utilitas
6.5.1 Utilitas Listrik

Sumber Listrik utama pada perancangan berasal dari PLN yang disalurkan melalui
gardu listrik terdekat disekitar area perancangan. Sumber cadangan listrik berupa genset
sebagai pengganti sumber listrik utama. Listrik dari gardu dialirkan pada power house
yang terletak di bangunan keterampilan.

Untuk penerangan pada perancangan menggunakan penerangan berupa lampu

Gambar 6. 77 Utilitas Listrik Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2019

6.5.2 Plumbing dan Pengolahan sampah

Plumbing pada perancangan Pemberdayaan Perempuan dibagi menjadi plumbing
air bersih, plumbing air kotor, plumbing untuk kebakaran seperti halnya sprinkle dan
hydrant. Utilitas kebakaran beruapa hydrant dibeberapa titik bangunan dengan jarak 30
meter hingga 50 meter. Untuk sumber air bersih pada bangunan ditampung dalam ground
water tank yang kemudian disalurkan pada tiap-tiap bangunan melalui pipa-pipa menuju
kamar mandi dan kebutuhan westafel. Sedangkan untuk plumbing air kotor terbagi
menjadi 2 bagian yakni black water yang berupa saluran dari kloset yang dapat dibuang
langsung menuju septic tank, kemudia grey water berasal dari air daur ulang dari
kegiatan atau aktivitas manusia seperti mencuci pakaian, mandi yang dapat ditampung
guna untuk disiram ke taman disekitar tapak.

Utilitas persampahan pada tapak terdapat sebuah TPS disisi belakang tapak yang
berfungsi untuk menampung seluruh sampah pada tiap bangunan yang kemudian akan
diambil oleh truk sampah setiap pagi. Sampah tersebut juga dibedakan menjadi beberapa

bagian, yakni sampak organic dan non organic. Sampah-sampah seperti bekas botol, atau
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bungkus plastic dapat ditampung oleh pembinaan keterampilan yang dapat digunakan

sebagai handycarft.

- )
PN« SV (2= S

Gambar 6. 78 Utilitas Kebakaran
Sumber : Hasil rancangan, 2019
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6.6 Gambar Kerja
A. Asrama/Shelter
1. DENAH
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3. POTONGAN
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C. Keterampilan
1. DENAH
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan di Kota Malang merupakan suatu
bangunan yang berfungsi untuk mewadahi seluruh kegiatan perempuan di Kota Malang
baik dari segi sosial, keterampilan maupun religi dengan menyesuaikan passion dan
kelebihan tiap-tiap individu. Perancangan ini dilatar belakangi oleh meningkatnya
populasi perempuan di Indonesia, namun kesempatan berkiprah perempuan seringkali
dinomorduakan dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan beberapa masyarakat masih
menomorduakan potensi perempuan dalam bidang hal apapun. Oleh karena itu, maka
Perancangan Pusat Pemberdayaan Perempuan sangat relevan diterapkan pada tapak
dengan harapan memberikan kegiatan yang bersifat positif dan bermanfaat, serta dapat
membangun toleransi antar perempuan. Disamping itu, adanya perancangan ini dengan
harapan dapat memberikan solusi permasalahan bagi sebagian perempuan melalui suatu
wadah pendampingan dan pembinaan.

Disisi lain, perempuan sangat erat sekali kaitanya dengan sesuatu yang elegan,
glamour, anggun dan gagah. Oleh karena itu Langgam Art Deco pada perancangan dapat
memberikan suasana dan rancangan sesuai dengan kondisi para pengguna tapak.

Konsep Art Deco sendiri diintegrasikan dengan nilai-nilai islam yang dapat
diterapkan dalam rancangan, sehingga memunculkan suatu rancangan yang megah tanpa
mengesampingkan lingkungan disekitar tapak. Keseimbangan tersebut dicapai melalui
penerapan ruang komunal yang cukup pada sekitar bangunan dengan memberikan

beberapa vegetasi, air terjun dan system biopori.

7.2 Saran
1. Penulis hendaknya mencari dan memiliki kajian pedoman lebih dan baik sebagai

bahan literatur perancangan.

Dengan adanya Perancangan Pemberdayaan Perempuan ini, penulis berharap :

1. Semakin meningkatnya potensi perempuan khususnya dibidang ekonomi, sosial dan
Pendidikan
2. Dapat memberikan wadah bagi perempuan untuk terus bangkit dan mengembangkan

potensinya.
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